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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat pahala dari kebajikan yang dikerjakannya dan mendapat siksa dari 

kejahatan yang diperbuatnya.” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguh janji Allah itu benar.” 

(Q.S Ar-Rum: 60)  

 

“Hatiku tenang mengetahui apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi 

takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku.” 

(Umar bin Khattab) 
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ABSTRAK  

 

Fakhirah Nurul Amirah, Nim: 105261106921. Pandangan Masyarakat 

Terhadap Hijrah Bagi Wanita Sebagai Alasan Gugat Cerai Studi Kasus 

Kecamatan Bontoala Kota Makasaar. Pembimbing I: Satrianingsih, dan 

Pembimbing II: Jusmaliah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Perempuan menerapkan 

hijrah sebagai alasan dalam mengajukan gugat cerai di Kecamatan Bontoala Kota 

Makassar dan (2) Tanggapan masyarakat terhadap perempuan yang menggunakan 

alasan hijrah untuk mengajukan gugat cerai di Kecamatan Bontoala Kota 

Makassar.  

Penelitian ini menggunakan studi lapangan dengan jenis kualitatif. Data 

primer dalam penelitian ini adalah masyarakat setempat. Adapun data sekunder 

dalam penelitian ini adalah berbagai dokumen yang berasal dari sumber yang  

sudah tersedia sebelumnya yaitu buku-buku, laporan, jurnal, dll. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini adalah alasan seorang wanita mengajukan gugat 

cerai karena ketidakpatuhan suami terhadap kewajiban agama, bersikap kasar dan 

menolak perubahan positif dari istri. Pandangan masyarakat, sebagian mereka 

mendukung perceraian demi keselamatan dan keimanan istri, sedangkan sebagian 

lain menekankan pentingnya komunikasi, kesabaran, dan perbaikan hubungan 

dengan melibatkan tokoh agama. Namun tetap mengakui perceraian sebagai solusi 

jika rumah tangga mengancam keselamatan dan martabat perempuan.  

  

Kata kunci: Hijrah, Gugat Cerai, Perempuan, Pandangan Masyarakat. 
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ABSTRACT 

Fakhirah Nurul Amirah, Nim: 105261106921. Community Perspectives on 

Hijrah for Women as a Reason for Filing for Divorce: A Case Study in Bontoala 

District, Makassar City. Supervisor I: Satrianingsih, and Supervisor II: Jusmaliah. 

This study aims to find out: (1) Women applying the concept of hijrah as a 

reason for filing for divorce in Bontoala District, Makassar City, and (2) The 

community‟s response to women who use hijrah as a reason to file for divorce in 

Bontoala District, Makassar City.  

This research uses a field study with a qualitative approach. The primary 

data in this study are the local community members. The secondary data are 

various documents obtained from pre-existing sources such as books, reports, 

journals, etc. Data collection techniques used in this study are observation, 

interviews, and documentation. 

The results of this study show that the reasons a woman files for divorce 

include the husband‟s noncompliance with religious obligations, abusive 

behavior, and refusal to accept the wife‟s positive changes. Regarding community 

perspectives, some support divorce for the sake of the wife‟s safety and faith, 

while others emphasize the importance of communication, patience, and 

relationship improvement by involving religious leaders. However, divorce is still 

recognized as a solution when the household threatens the safety and dignity of 

women. 

Keywords: Hijrah, Divorce Filing, Women, Community Perspectives.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Setiap orang pada dasarnya selalu berusaha untuk terus memperbaiki diri 

dan merencanakan tujuan agar bisa meraih perubahan yang lebih baik dalam 

hidupnya.
1
 Hijrah, yang pada awalnya dipahami sebagai perpindahan tempat 

tinggal secara fisik dari Makkah ke Madinah yang dilakukan oleh Nabi 

Muhammad SAW. beserta para sahabatnya.
2
  

Perubahan gaya hidup melalui hijrah turut memengaruhi dinamika 

perkawinan. Keputusan seorang istri untuk berhijrah terkadang menciptakan 

gesekan dalam rumah tangga, khususnya apabila pasangan atau keluarga tidak 

memberikan dukungan atau memiliki perbedaan prinsip. Perbedaan ini bahkan 

berpotensi menimbulkan permasalahan berat, hingga berujung pada perceraian 

yang diajukan oleh pihak istri akibat ketidaksepakatan nilai-nilai kehidupan.
3
 

Peningkatan status pernikahan setelah seseorang berpindah tempat tinggal 

biasanya disebabkan oleh aspek sosial, ekonomi, serta kondisi kejiwaan yang 

saling berkaitan. Keadaan ini timbul akibat berbagai faktor yang rumit, khususnya 

saat proses penyesuaian dari lingkungan sebelumnya ke lingkungan yang baru, 

yang seringkali menimbulkan tantangan besar bagi pasangan. Kenaikan angka 

                                                 
1
Retno D.N., Bismillah Aku Hijrah: Sebuah Proses Menjadi Diri yang Lebih Baik 

(Yogyakarta: Cheklist, 2019), h. 2. 

2
K.H. Moenawar Khalil, Pelajaran Agama Islam, cet. Ke-11 (Semarang: PT Karya Toha 

Putra, 1984), h. 66-68. 

3
Fahrudin Masykur, Hijrah dalam Kehidupan Keluarga Muslim, (Jakarta: Lentera Hati, 

2020), h. 134-136. 
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perceraian setelah pindah tempat tinggal tidak bisa dijelaskan secara sederhana. 

Gabungan faktor sosial, ekonomi, dan mental memainkan peran penting dalam 

dinamika rumah tangga. Meskipun pindah tempat tinggal diharapkan dapat 

memperbaiki kualitas hidup, hal ini justru bisa menimbulkan perpisahan jika tidak 

didukung oleh kesiapan mental, sosial, dan keuangan yang memadai.
4
 

Fenomena ini dapat dilihat dari kenyataan bahwa ada istri yang setelah 

berhijrah memutuskan mengajukan gugat cerai karena suaminya sering 

meninggalkan shalat dengan sengaja, tidak tertarik pada pendidikan agama, serta 

tidak memberikan nafkah secara layak. Setelah berusaha memperbaiki diri dan 

memperkuat ibadah, istri tersebut merasa rumah tangganya tidak lagi sesuai 

dengan nilai-nilai agama yang ingin ia terapkan. Perceraian dipilih sebagai jalan 

untuk menjaga agama dan ketenangan hidupnya. 

Pergerakan seseorang menuju kondisi yang lebih baik atau hijrah bisa 

disebabkan oleh berbagai hal, seperti pengaruh teman, kesadaran tentang 

kematian, pengalaman buruk, dan lain-lain. Peristiwa hijrah ini tidak terlepas dari 

peran media massa yang berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan pesan 

agama dan tempat untuk menjalin hubungan yang mempengaruhi serta mengubah 

nilai-nilai religius dalam masyarakat. Komunitas hijrah, khususnya yang 

digerakkan oleh kaum muda, dipandang sebagai bentuk dakwah kontemporer 

yang cocok dengan karakteristik generasi muda. Cara menyampaikan dakwah 

yang digunakan tidak hanya sebatas pada ceramah tradisional, melainkan lebih 

                                                 
4
Asep Setiawan, Dinamika Hijrah dalam Kehidupan Sosial dan Rumah Tangga (Jakarta: 

Pustaka Al- Kautsar, 2021), h. 212-214. 
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variasi. Komunitas ini dianggap sebagai sarana yang efektif untuk melakukan 

perbaikan diri dan mempelajari ajaran islam yang relevan dengan perkembangan 

zaman.
5
 

Keyakinan spiritual menjadi fondasi penting yang menggerakkan 

seseorang untuk mengubah kehidupannya. Hijrah bukan sekadar perpindahan 

tempat, melainkan sebuah transformasi spiritual yang diilhami oleh hasrat untuk 

memperbaiki diri dan meningkatkan keimanan kepada Allah SWT.
6
 Kepercayaan 

yang mendalam adalah landasan penting yang memotivasi setiap umat Muslim 

untuk melakukan hijrah. Kesadaran bahwa segala perubahan yang dilakukan 

adalah untuk mencari keridhaan Allah SWT. Menjadikan hijrah sebagai sebuah 

perjalanan spiritual yang bermakna, serta meyakinkan bahwa meninggalkan hal-

hal tertentu dilakukan demi meraih manfaat yang lebih utama.
7 

Hijrah yang dilakukan sesuai tuntunan Allah SWT dan Rasul-Nya, 

seseorang akan mendapatkan banyak kebaikan, antara lain: 1) diperlancar 

rezekinya, 2) dosa-dosanya dihapus, 3) kedudukannya dimuliakan di hadapan 

Allah dan mendapat jaminan masuk surga, serta 4) dikaruniakan kemenangan dan 

memperoleh keridhoan-Nya.
8
 

                                                 
5
Uswatun Hasanah dan Annisa Aisa, “Konsep Hijrah Kaum Milenial: Kajian Dakwah dan 

Media Sosial”, Al- Munzir, Vol. 14, No. 2 (2021), h. 146. 

6
Muhammad Syafi‟I, Esensi Hijrah dalam Islam: Perspektif Spiritual dan Sosial (Jakarta: 

Penerbit Islam Nusantara, 2020), h. 35-37. 

7
Ahmad Rifai, Spirit Hijrah dalam Islam: Langkah Menuju Perubahan yang Lebih Baik 

(Bandung: Mizin, 2019), h. 89-91. 

8
Abdurrahman A. K. H., Keutamaan Hijrah: Jalan Menuju Surga (Bandung: Pustaka 

Amanah, 2020), h. 23-25. 
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Hijrah adalah sebuah tindakan penting dan terencana yang membawa 

perubahan signifikan bagi kehidupan umat Islam, dengan tujuan utama untuk 

memperkuat keyakinan dan memperoleh kebebasan beribadah di saat menghadapi 

penindasan dari kaum Quraisy.
9
 

Sebagaimana disebutkan dalam Q.S At-Taubah (9) : 20-22: 

ِ بِأمَْوََٰ  للَّذ
 
يَدُوا فِِ سَبِيلِ ٱ ينَ ءَامَنوُا وَىَاجَرُوا وَجَ َٰ ِ لَّذ

 
مفَْائِٓزُونَ ٱ

 
ئِٓكَ هُُُ ٱ ِ ۚ وَٱُوْمَ َٰ للَّذ

 
 مِيمِْ وَٱَهفُسِيمِْ ٱَغْظَمُ دَرَجَةً غِندَ ٱ

قِيمٌ  (٠٢) ذيمُْ فِيهاَ هؼَِيٌم مه تٍ م نٍ وَجَنذ َٰ نْوُ وَرِضْوََٰ ةٍ مِّ ُم بِرَحَْْ هُُْ رَبُّه ُ َ غِندَهُ ۥٓ  (٠٢) يبُشَِّّ للَّذ
 
نذ ٱ

ِ
ينَ فِيهآَ ٱَبدًَا ۚ ا لِِِ خَ َٰ

 ( ٠٠) ٱَجْرٌ غَظِيمٌ 
Terjemahnya:  

“Orang-orang yang beriman, berhijrah dan berjihad di jalan Allah dengan 

harta benda serta jiwa mereka, mereka lebih tinggi derajatnya disisi Allah. 

Dan mereka itulah orang-orang yang memperoleh kemenangan. Tuhan 

mereka memberikan kabar gembira kepada mereka dengan memberikan 

rahmat-Nya, keridhoan dan surga-Nya. Mereka didalamnya memperoleh 

kesenangan yang kekal. Mereka kekal didalamnya selama-lamanya. 

Sesungguhnya disisi Allah ada pahala yang besar.”
10

 

 Perubahan hidup yang dialami seseorang setelah hijrah dapat memicu 

perpisahan akibat perbedaan keyakinan, prinsip, atau gaya hidup dengan 

lingkungan sebelumnya. Proses hijrah merupakan usaha untuk memperbaiki diri 

secara religius maupun personal, yang berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian 

dengan orang-orang yang memiliki pandangan atau tujuan berbeda. Perbedaan 

yang signifikan ini terkadang sulit dijembatani, sehingga perpisahan dirasa perlu 

sebagai cara menjaga kedamaian hati dan kelanjutan perjalanan spiritual.
11

 

                                                 
9
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1999), h. 258. 

10
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: 

Syigma Examedia Arkanleema, 2014), h. 189-190. 

11
Fahruddin Masykur, Kepentingan Hijrah dalam Kehidupan Beragama (Yogyakarta: 

Pustaka Islamiyah, 2021), h. 145-146. 
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Migrasi dapat terjadi dalam dua cara, yakni: 

1. Pindah tempat tinggal, yaitu berpindah dari daerah yang dipenuhi 

kekafiran menuju wilayah yang menerapkan ajaran Islam, sesuai dengan 

uraian yang telah dijelaskan sebelumnya. 

2. Perpindahan spiritual, yaitu beralih dari perbuatan dosa kepada kepatuhan 

terhadap ajaran agama.
12

 Hal ini sesuai sabda Rasulullah SAW. 

ُ غَنْوُ   13وَاممُْياَجِرُ مَنْ هََرََ مَا نَََى  اللَّذ

Artinya: 

Orang yang berhijrah adalah orang yang meninggalkan apa yang Allah 

larang. (HR. Bukhari) 

Pernikahan adalah fondasi pembentukan keluarga, yaitu unit terkecil 

dalam masyarakat, yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari masyarakat yang 

lebih besar. Keberhasilan pernikahan bergantung pada keharmonisan hubungan 

suami istri dan interaksi positif di antara keduanya. Hubungan yang erat akan 

terwujud jika masing-masing pasangan memenuhi tanggung jawabnya sebagai 

suami dan istri dengan baik.
14

 

Pergeseran keyakinan agama, terutama yang terjadi melalui proses hijrah, 

berpotensi menimbulkan masalah dalam perkawinan. Perbedaan penafsiran dan 

penerapan ajaran agama sering menjadi pemicu perceraian. Walaupun hijrah 

                                                 
12

Hanif Sri Yulianto, “Arti Hijrah beserta Bentuk dan Hukumnya”, Bola.Com, 

https://www.bola.com/ragam/read/5433653/arti-hijrah-beserta-bentuk-dan-hukumnya. Diakses 27 

Oktober 2023. 

13
 Ahmad Bin Hanbal, Musnad Ahman ibn Hanbal, (Cet. I; Beirut: Dar Al-Fikr, 1999) 

h.123 

14
Solehuddin Harahap, “Pendapat Imam Syafi‟i  tentang  Nafkah Keluarga Ketika Suami 

dalam Keadaan Sakit,” Journal of Islamic Law El Madani Vol. 2, No. 1 (2022), h.24. 

https://www.bola.com/ragam/read/5433653/arti-hijrah-beserta-bentuk-dan-hukumnya
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dianggap sebagai hal baik dalam Islam, proses perceraian tetap memerlukan 

pertimbangan mendalam karena konsekuensi sosial dan hukum yang 

menyertainya.
15

 

Perceraian merupakan isu signifikan yang mendapat perhatian serius baik 

di tingkat daerah maupun nasional. Banyak rumah tangga menghadapi gugatan 

cerai yang diajukan istri, seringkali disebabkan oleh masalah-masalah tak terduga 

seperti perselingkuhan, kesulitan ekonomi, atau kekerasan dalam rumah tangga, 

yang pada akhirnya merusak hubungan tersebut. Setiap individu menginginkan 

lingkungan tempat tinggal yang nyaman, damai, tenang, dan memberikan 

ketenangan jiwa. Namun, seringkali terabaikan pentingnya upaya menjaga dan 

melestarikan keharmonisan rumah tangga, terutama ketika menghadapi berbagai 

tantangan hidup.
16

 

Perceraian merupakan hal yang umum dalam masyarakat Islam, tanpa 

memandang inisiatornya, baik suami maupun istri. Proses cerai gugat umumnya 

tidak diharapkan oleh kedua belah pihak, terutama jika melibatkan anak-anak. 

Selain itu, perceraian talak dapat menimbulkan stigma negatif di lingkungan 

sosial dan keluarga, yang tidak hanya memengaruhi mantan pasangan, tetapi juga 

anak-anak mereka. Cerai gugat berpotensi merenggangkan hubungan, bahkan 

memicu permusuhan antara keluarga suami dan keluarga istri. Oleh karena itu, 

cerai gugat bukanlah solusi ideal untuk menyelesaikan masalah perkawinan, 

                                                 
15

Ahmad Azhar Basyir, Hukum Keluarga Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 145-

147. 

16
Ainil Yakin, dkk., “Konstruksi Cerai Gugat: Kajian Fenomenologis atas Kasus 

Perceraian di Desa Asembakor Kraksaan Probollinggo,” Trilogi: Jurnal Ilmu Teknologi, 

Kesehatan, dan Humaniora, Vol. 1 No. 1(2022), h. 5.   
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melainkan dapat memperburuk situasi dan menimbulkan konflik yang 

berkelanjutan.
17

 

Jika suatu pernikahan tidak dapat diselamatkan, perceraian menjadi solusi 

terakhir. Dalam Islam, terdapat dua jenis perceraian, yaitu cerai talak dan cerai 

gugat. Cerai talak diajukan oleh suami yang ingin menceraikan istrinya melalui 

proses di pengadilan agama atau mahkamah syar‟iyah sesuai tempat tinggalnya. 

Sementara itu, cerai gugat diajukan oleh istri sebagai pihak yang menggugat ke 

pengadilan di wilayah hukum tempat tinggal suami.
18

  

Dengan mempertimbangkan uraian sebelumnya dan motivasi untuk 

memahami perspektif Islam mengenai hijrah wanita sebagai dasar gugatan cerai, 

penelitian ini akan mengkaji topik tersebut melalui skripsi berjudul “Pandangan 

Masyarakat Terhadap Hijrah Bagi Wanita Sebagai Alasan Gugat Cerai 

Studi Kasus di Kecamatan Bontoala Kota Makassar”. 

B. Rumusan Masalah  

Dengan mempertimbangkan uraian serta judul yang telah disebutkan, berikut 

adalah rumusan masalahnya: 

1. Bagaimana perempuan menerapkan hijrah sebagai alasan dalam 

mengajukan gugat cerai di Kecamatan Bontoala Kota Makassar?  

2. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap perempuan yang 

menggunakan alasan hijrah untuk mengajukan gugat cerai di Kecamatan 

Bontoala, Kota Makassar? 

 

                                                 
17

Sucitri Handayani, Analisis Hukum Keluarga Islam terhadap Cerai Gugat dengan 

Alasan Suami yang Mengelola Keuangan (Skripsi Sarjana, IAIN ParePare, 2023), h. 3. 

18
Muzakkir Abubakar,  Meningkatnya Cerai Gugat Pada Mahkamah Syar‟iyah, Kanun 

Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 22, No. 2(2020), h.302-322. 
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C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Menjelaskan bagaimana perempuan menerapkan hijrah sebagai alasan 

mengajukan  gugat cerai di Kecamatan Bontoala, Kota Makassar.  

2. Menjelaskan tanggapan masyarakat terhadap perempuan yang 

menggunakan alasan hijrah dalam mengajukan gugat cerai di Kecamatan 

Bontoala, Kota Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Manfaat Bagi Penulis 

Kajian ini memberikan pemahaman bagi penulis untuk memperluas 

wawasan tentang “Perspektif Masyarakat terhadap hijrah sebagai dasar 

perceraian yang diajukan oleh pihak istri”. Melalui penelitian ini, penulis 

dapat memperdalam pemahaman mengenai bagaimana masyarakat 

memandang hijrah terkait dengan proses perceraian, serta memahami 

dampak hijrah terhadap keputusan perempuan untuk memberikan gugatan 

cerai. Lebih lanjut, kajian ini juga berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan  analisis penulis terhadap fenomena lingkungan sosial dan 

budaya, sekaligus memperkaya pemahaman mengenai hukum keluarga 

Islam di Indonesia, terutama yang berkaitan dengan persoalan perceraian. 

b.  Manfaat Bagi Akademisi  

Kajian ini menawarkan wawasan segar bagi para peneliti mengenai 

persepsi masyarakat terhadap hijrah sebagai pemicu perceraian pada 
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perempuan. Diharapkan, hasil kajian ini dapat menjadi landasan bagi studi 

lanjutan di bidang hukum keluarga Islam serta studi gender. Lebih lanjut, 

penelitian ini memicu dialog lebih luas tentang keterkaitan antara dimensi 

spiritual, dinamika sosial, dan proses perceraian, sehingga mendorong 

penelitian mendalam terkait dampak budaya dan norma keagamaan 

terhadap keputusan perceraian. 

c. Manfaat Bagi Universitas 

Penelitian ini bermanfaat bagi universitas dalam memajukan bidang 

ilmu hukum keluarga Islam dan sosiologi, sekaligus meningkatkan citra 

universitas sebagai institusi yang produktif dalam riset isu-isu sosial 

budaya. Temuan penelitian ini juga berpotensi menjadi materi 

pembelajaran mahasiswa, memperkaya kurikulum, serta memicu dialog di 

lingkungan kampus tentang dinamika hijrah dan dampaknya berkaitan 

dengan kehidupan sosial dan keluarga. Dengan begitu, kampus bisa 

berkontribusi lebih signifikan dalam membekali mahasiswa mengalami 

perubahan sosial di masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

Studi ini berpotensi meningkatkan pemahaman publik mengenai 

interpretasi dan implementasi konsep hijrah dalam konteks perceraian 

yang diajukan oleh pihak istri, yang pada gilirannya dapat mendorong 

pengambilan keputusan yang lebih tepat. 
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E. Kajian Terdahulu Yang Relevan  

Penelitian ini mengkaji mengenai “Persepsi Masyarakat Terhadap Hijrah 

sebagai Dasar Pengajuan Cerai oleh Wanita.” Kajian mengenai topik ini belum 

pernah dilakukan sebelumnya, meskipun terdapat penelitian lain yang memiliki 

kesamaan. 

1. Menurut Alan Puspita Sari (2020), skripsinya yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Konsep Hijrah Bagi Wanita Sebagai Alasan 

Perkawinan” menghasilkan temuan sebagai berikut: Pertama, hijrah 

dipahami sebagai upaya perbaikan diri dan harapan untuk meraih ridha 

Allah SWT. Kedua, dalam perspektif hukum islam terkait hijrah dalam 

konteks perkawinan diperkenankan jika didasari niat untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik. Ketiga, penelitian ini menjelaskan bahwa hijrah 

dalam perkawinan tidak semata-mata berorientasi pada pencarian 

pasangan, melainkan mencakup seluruh aspek kehidupan rumah tangga 

yang dijalankan sesuai ajaran Islam. Persamaan antara penelitian ini dan 

penelitian Alan Puspita Sari terletak pada pembahasan konsep hijrah bagi 

wanita. Namun, perbedaannya adalah penelitian Alan Puspita Sari 

mengulas tinjauan hukum Islam terhadap hijrah sebagai dasar perkawinan, 

sementara penelitian ini mengkaji hijrah sebagai alasan pengajuan gugatan 

cerai. 

2. Penelitian Rahmat Hidayat (2022) yang berjudul “Pandangan Masyarakat 

Terhadap Hijrah Sebagai Alasan Perceraian: Studi Kasus di Kabupaten 

Cianjur” menghasilkan temuan sebagai berikut: Pertama, penelitian ini 
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mengkaji fenomena hijrah yang kerap dijadikan alasan utama perceraian 

yang diajukan oleh pihak istri. Kedua, masyarakat umum cenderung 

membenarkan keputusan istri untuk bercerai apabila hijrah dipandang 

dapat meningkatkan kualitas hidupnya. Ketiga, penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa hijrah dianggap sebagai sebuah proses spiritual yang 

krusial bagi perempuan, dan ketidakselarasan serta minimnya dukungan 

dari suami seringkali menjadi pemicu berakhirnya pernikahan. Persamaan 

antara penelitian ini dengan penelitian Rahmat Hidayat terletak pada topik 

hijrah, sementara perbedaannya adalah fokus penelitian Rahmat Hidayat 

pada hijrah di kalangan masyarakat secara umum sebagai alasan 

perceraian, sedangkan penelitian ini membahas konsep hijrah secara 

khusus bagi perempuan sebagai dasar pengajuan cerai gugat. 

3. Penelitian Zulfa Rachman (2020) yang berjudul “Hijrah sebagai Alasan 

Perceraian dalam Perspektif Hukum Islam: Analisis Kasus di Pengadilan 

Agama Kota Makassar” menghasilkan temuan bahwa hijrah sering 

menjadi alasan utama pengajuan cerai gugat oleh perempuan di 

Pengadilan Agama Kota Makassar. Penelitian tersebut juga mengkaji 

pandangan hukum Islam terhadap perceraian karena hijrah dan bagaimana 

masyarakat Makassar memandang fenomena ini, khususnya terkait kasus 

perceraian. Kesamaan antara penelitian ini dan penelitian Zulfa Rachman 

terletak pada topik hijrah, namun terdapat perbedaan dalam fokus 

kajiannya. Penelitian Zulfa Rachman berfokus pada hijrah sebagai alasan 

perceraian dari sudut pandang hukum Islam, sementara penelitian ini 

membahas konsep hijrah bagi perempuan sebagai dasar perceraian gugat. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS  

A. Pandangan Masyarakat 

1. Pengertian Pandangan  

Secara bahasa menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) pandangan 

adalah sesuatu atau seseorang yang dipandang. Secara keseluruhan, pandangan 

dapat diartikan sebagai hasil dari proses memandang atau cara seseorang melihat 

dan memahami sesuatu.
 19

 

Secara istilah menurut seorang pakar organisasi yang bernama robbins 

yang dikutip dalam buku Jalaluddin Rakhmat, mengungkapkan bahwa persepsi 

adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang 

diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
20

 

Menurut Asrori pengertian presepsi adalah proses individu dalam 

menginterpresasikan, mengorganisasikan, dan memberi makna terhadap stimulasi 

yang berasal dari lingkungan Dimana individu tersebut berbeda, yang berasal dari 

proses belajar dan pengalaman.
21

 

Proses pembentukan persepsi dijelaskan sebagai pemaknaan hasil 

pengamatan yang diawali dengan adanya stimuli. Setelah mendapat stimuli, pada 

tahap selanjutnya terjadi seleksi yang berinteraksi dengan Interpretation, begitu 

                                                 
19

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) Edisi V, (Jakarta: Balai Pustaka, 2016), h. 1100. 

20
Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999), 

h. 51. 

21
Dzul Fahmi, Presepsi (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia: 2021), h.10. 



13 

 

 

 

juga berinteraksi dengan closure. Proses seleksi terjadi pada saat seseorang 

memperoleh informasi, maka akan berlangsung proses penyeleksian pesan tentang 

mana pesan yang dianggap penting dan tidak penting. Proses closure terjadi 

ketika hasil seleksi informasi diorganisir menjadi suatu kesatuan yang teratur dan 

bermakna. Di sisi lain, interpretation terjadi ketika seseorang memberikan tafsiran 

atau makna terhadap informasi tersebut secara keseluruhan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pandangan seseorang meliputi kebutuhan, pengalaman 

sebelumnya, dan aspek-aspek personal lainnya.
22

 

2. Definisi Masyarakat 

Masyarakat berasal dari kata Al-Mujtama’ yang berarti sekelompok 

individu yang hidup bersama dalam suatu wilayah atau lingkungan tertentu 

dengan aturan dan norma sosial yang saling mempengaruhi satu sama lain.
23

 

Abdul Syani menjelaskan bahwa masyarakat, yang sering disebut sebagai 

komunitas, dapat dilihat dari dua perspektif. Pertama, komunitas dapat diartikan 

sebagai sebuah wadah atau lokasi dengan batas-batas tertentu, seperti kampung, 

dusun, atau kota. Kedua, komunitas dapat dipandang sebagai unsur dinamis, yang 

mencakup proses pembentukan melalui berbagai faktor, termasuk kepentingan, 

keinginan, atau tujuan tertentu, seperti masyarakat pegawai, masyarakat ekonomi, 

atau masyarakat mahasiswa.
24

 

                                                 
22

Hendra Hadiwijaya, Persepsi Siswa Terhadap Pelayanan Jasa Pendidikan pada 

Lembaga Pendidikan Wl Rahma Palembang, (Jurnal Ekonomi Dan Informasi Akuntansi Jenius, 

Vol. 1,No. 3, 2011) h. 224 . 
23

Ahmad warson munawwir, kamus al munawwir (arab-indonesia), (yogyakarta: pondok 

pesantren al munawwir, 1984), h. 1085. 
24

Abdul Syani, Sosiologi: Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 

h. 45-46. 
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Pandangan masyarakat terbentuk dari proses sosial yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti lingkungan budaya, media, pendidikan, serta pengalaman 

kolektif. Dalam proses komunikasi massa, media memiliki pengaruh besar dalam 

membentuk opini publik yang kemudian berperan dalam menentukan sikap 

masyarakat terhadap isu-isu yang berkembang.
25

 Di tingkat lokal, pandangan 

masyarakat sering kali berkaitan dengan tradisi dan norma yang berlaku, yang 

dapat memperkuat ikatan sosial atau menyebabkan perpecahan jika ada konflik 

nilai.
26

 

Dengan berkembangnya teknologi dan globalisasi, pandangan masyarakat 

dapat berubah dengan cepat, menciptakan tantangan dan peluang baru untuk 

dialog. Menyelidiki lebih dalam tentang faktor-faktor yang membentuk 

pandangan masyarakat dapat memberikan wawasan tentang dinamika sosial dan 

potensi perubahan dalam masyarakat.
27

 

B. Hijrah 

1. Pengertian Hijrah 

Secara bahasa kata Al-Hijrah adalah Ha-ja-ra, Yah-ju-ru, Hij-ran, yang 

artinya memutuskan.
28

 Sedangkan hijrah berdasarkan makna syar‟i adalah 

perpindahan dari negeri orang-orang zalim Darul dzulmi ke negeri orang-orang 

                                                 
25

Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 

101. 
26

Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas, dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2004), h.  89. 

 
27

Abdul Syani Yunus, Sosiologi: Skematika, Teori, dan Terapan,…, h.152 

28
Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002), 

h. 1489. 
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adil Darul adli dengan maksud untuk menyelamatkan agama. Ibnu „Arabi 

menyetujui pendapat pertama tentang hijrah. Hanya saja Ibnu „Arabi lebih 

condong ke makna yang lebih luas yang pertama, meninggalkan Negeri yang 

memerangi kaum muslimin. Kedua, meninggalkan Negeri yang dihuni oleh para 

ahli bid‟ah. Ketiga, meninggalkan negeri yang dipenuhi oleh hal-hal yang haram 

sementara mencari sesuatu yang halal merupakan kewajiban setiap muslim.
29

 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) Hijrah adalah perpindahan 

Nabi Muhammad saw. Bersama sebagian pengikutnya dari Mekkah ke Madinah 

untuk menyelamatkan diri dari tekanan kaum kafir Quraisy, Mekkah. Berpindah 

atau menyingkirkan untuk sementara waktu dari suatu tempat ke tempat lain yang 

lebih baik dengan alasan tertentu atau untuk perubahan (sikap, tingkah laku, dsb) 

ke arah yang lebih baik.
30

 

Hijrah menjadi fenomena yang populer beberapa tahun terakhir, dari kaum 

muda hingga para artis. Hijrah secara sederhana dapat didefinisikan sebagai 

berpindah atau meninggalkan sesuatu dari yang buruk ke arah yang lebih baik. 

Namun, fenomena yang terjadi di masyarakat bahwa hijrah dianggap sebagai 

meninggalkan sesuatu yang buruk dan banyak diimplementasikan dengan 

identitas keIslaman, seperti pakaian syar‟i, berbicara arab dan lain sebagainya.
31

 

                                                 
29

Miftahul Sabdah Fitri, Konsep Hijrah Dalam Al-Qur’an Perspektif Izzat Darwazah, 

(Skripsi: Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020), h. 14. 

30
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 

Keempat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 2014) h. 498. 

31
Izza Royyani, Makna Hijrah Perspektif Qu’an Dan Hadist, (Jurnal KACA Jurusan 

Usluhuddin STAI AL FITHRAH, Vol. 10, No. 2, 2020), h. 118. 
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Di Indonesia, fenomena hijrah semakin berkembang dan mendapatkan 

tempat di masyarakat, terutama bagi wanita. Hijrah seringkali melibatkan 

perubahan dalam cara berpakaian (misalnya mengenakan hijab atau pakaian 

syar‟i), memperbaiki kebiasaan, hingga mengubah prioritas hidup untuk lebih 

fokus pada hal-hal yang spiritual.
32

 

Selain itu, dalam masyarakat juga cenderung melihat hijrah sebagai proses 

positif yang membawa perubahan konstruktif, baik pada individu maupun 

komunitas. Mereka bisa memahami bahwa hijrah bukan hanya sekadar 

perpindahan fisik atau geografis, melainkan perubahan mentalitas dan perilaku 

untuk menjadi lebih baik. Pendidikan memungkinkan mereka untuk lebih terbuka 

terhadap ide-ide baru dan konsep perbaikan diri, yang membuat mereka lebih 

cenderung mendukung langkah-langkah yang mengarah pada kebaikan sosial dan 

pribadi.
33

 

Hijrah bukan hanya sekadar perpindahan fisik dari satu tempat ke tempat 

lain, tetapi lebih dari itu merupakan pergeseran paradigma dalam kehidupan, yang 

mencakup perubahan menuju kondisi yang lebih baik, lebih maju, dan lebih 

bermakna. Dalam konteks umat, hijrah mengartikan kemauan untuk bergerak dari 

keadaan yang tidak berkembang menuju kemajuan, dengan kesadaran penuh akan 

pentingnya usaha dan perubahan aktif. Ini adalah wujud nyata dari keyakinan 

bahwa kejayaan dan kemajuan umat memerlukan langkah konkret dan usaha yang 

                                                 
32

Muhammad Suryadilaga dan Hidayah Nur Fitriati, Fenomena Hijrah dalam Perspektif 

Dakwah dan Sosial Keagamaan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), h. 105. 

33
 Ahmad Asrori, Psikologi Hijrah: Proses Perubahan Mental dan Perilaku dalam 

Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2018), h. 78. 
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berkelanjutan, bukan sekadar menunggu bantuan ilahi tanpa tindakan nyata.
34

 

Allah SWT. Telah berfirman dalam Q.S Al-Ra‟du [13] : 11  

 َ للَّذ
 
نذ ٱ

ِ
ِ ۗ ا للَّذ

 
فَظُوهوَُ ۥ مِنْ ٱَمْرِ ٱ نۢ بيَِْْ يدََيوِْ وَمِنْ خَلفِْوِ ۦ يََْ تٌ مِّ بَ َٰ وا مَا لََُ ۥ مُؼَقِّ ُ ِِّ ي ييَُ ذَ ُ مَا بِقوٍَْ  تَ ِِّ  اَ  ييَُ

ن دُوهِوِ ۦ مِن وَالٍ  ُ بِقوٍَْ  سُوٓءًا فلَََ مَرَدذ لََُ ۥ ۚ وَمَا ميَمُ مِّ للَّذ
 
ذَآ ٱَرَادَ ٱ

ِ
 بِأهَفُسِيمِْ ۗ وَا

 
Terjemahnya:  

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia

35
 

Ayat ini menunjukkan bahwa seorang hamba memiliki banyak malaikat 

yang datang dan pergi secara berurutan. Malaikat menjaga siang dan malam serta 

melindunginya dari berbagai kejadian dan malapetaka. Malaikat lain datang 

secara berurutan untuk menjaga amal baik dan buruk. Pembenaran pernyataan itu 

ada dalam kitab, kata Ibrahim, menurut Ibnu Abi Hatim, ketika dia berkata kepada 

Nabi Ibrahim: 

لَ 
ِ
ِ ا اِِللَ َاَلَ  َلُْ مِقوَْمِكَ  اَ  يزََالُ ٱَىْلُ امقَْرْيةَِ وَحَْْ اللَّذ َ ْْ

ِ
ِِ ا َ ٍّ مِنْ ٱَهبِْياَءِ ب ِِ َ وَاَ  ٱَىْلُ امبَْيتِْ فِِ طَاػةٍَ   ه

، ِ لَ مَؼْصِلَةٍ مِنَ اللَّذ
ِ
، ثُُذ يرَْجِؼُونَ ا ِ ا ذ صَََف مِنَ اللَّذ

ِ
لَ مَا  ا

ِ
بهونَ ا ُ غَنْْمُْ مَا يَُِ يكَْرَىُوناللَّذ

36  
  

Artinya: 

Allah mewahyukan kepada salah seorang Nabi Bani Israel katakanlah 
dengan kaummu, tidak lah penduduk suatu negeri dan tidaklah penghuni 
suatu rumah yang berada dalam ketaatan kepada Allah, kemudian mereka 
beralih kepada kemaksiatan terhadap Allah, melainkan Allah megalihkan 
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dari mereka apa yang mereka cintai kepada apa yang mereka benci. 
kemudian, Ibrahim berkata : pembenaran atas pernyataan itu terdapat dalam 
kitab Allah, sesungguhnya Allah tidak mengubah suatu apa yang ada pada 
diri mereka sendiri. (H.R. Ibnu Majah) 

 

 Hijrah adalah berpisah, pindah dari satu negri ke negri lain, berjalan di 

waktu tengah hari. Istilah hijrah bisa dipakai dalam Islam dengan pengertian 

meninggalkan suatu negri yang tidak begitu aman menuju negri lebih aman, demi 

keselamatan dalam menjalankan agama. Ragib Al-Isfahani pakar leksikografi Al-

Qur‟an berpendapat bahwa kata hijrah dalam agama islam biasanya mengacu 

kepada tiga pengertian, yaitu sebagai berikut : 

1. Meninggalkan negeri yang berkependudukan kafir menuju negeri yang 

berkependudukan muslim, seperti hijrah Rasulullah SAW. Dari mekkah ke 

madinah. 

2. Meninggalkan syahwat, akhlak yang buruk dan dosa-dosa yang menuju 

kebaikan yang di perintahkan oleh Allah SWT. Seperti yang dijelaskan 

dalam Al-Quran pada Q.S Al-Ankabut [29] : 26 

اَمَنََ َرَبََِّّٓۖإنَِّهَُۥَهُوََٱلْعَزيِزَُٱلَْْكِيمََُف َـ َمُهَاجِرٌَإِلََٰ لَهَُۥَلُوطٌََۘوَقاَلََإِنِّّ  
Terjemahnya: 

Maka Lut membenarkan kenabian Ibrahim. Dan dia Ibrahim berkata, 
Sesungguhnya aku harus berpindah ke tempat yang diperintahkan Tuhanku; 
sungguh, Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.

37
 

3. Mujahadah an-nafs (menundukkan hawa nafsu) untuk mencapai martabat 

kemanusian yang hakiki.
38
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Hijrah menurut K.H. Moenawar Khalil, ia menyatakan bahwa hijrah 

sebagai istilah dalam Islam mempunyai tiga pengertian, yaitu sebagai berikut : 1) 

Pindah dari negeri orang kafir atau musyrik ke negeri orang Islam, sebagaimana 

terjadi pada diri Nabi Muhammad SAW. Dan kaum muhajirin yang meninggalkan 

mekkah menuju madinah. 2) Mengasingkan diri dari pergaulan dengan orang kafir 

atau musyrik yang berlaku kejam dan suka menyebarkan fitnah ditempat yang 

aman, seperti yang di perintahkan Nabi kepada para sahabatnya untuk berhijrah ke 

Etopia. 3) Pindah dari kebiasaan melakukan perbuatan mungkar dan buruk 

menuju kebiasaan mengerjakan perbuatan yang makruf dan baik.
39

 

Ahzami Samiun dalam karyanya hijrah dalam Al-Qur‟an menjelaskan 

bahwa kata ha-Ja-ra dalam Al-Qur‟an memiliki empat makna yaitu:
40

 

 

a. Perkataan keji atau celaan 

Hal tersebut dijelaskan oleh Allah SWT. Dalam Al-Qur‟an pada Q.S Al-

Mukminun [23] : 67 

راًَتَـهْجُرُونََ   مُسْتَكْبِيِنََبِهَِۦَسََِٰ

Terjemahnya:  

Dengan menyombongkan diri terhadap Al Quran itu dan mengucapkan 

perkataan-perkataan keji terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di 

malam hari.
41
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b. Berpindah dari suatu negeri ke negeri yang lain mecari keselamatan agama 

sebagai manifestasi taat kepada Allah SWT. Hal ini sebagaimana dijelaskan 

dalam Al-Qur‟an pada Q.S Al-Ankabut [29] : 26 

َرَبََِّّٓۖإنَِّهَُۥَهُوََٱلْعَزيِزَُٱلَْْكِيمَُ َمُهَاجِرٌَإِلََٰ اَمَنََلَهَُۥَلُوطٌََۘوَقاَلََإِنِّّ  ف َـ

Terjemahnya: 

Maka Luth membenarkan kenabian nya. dan berkatalah Ibrahim: 

Sesungguhnya aku akan berpindah ke tempat yang diperintahkan Tuhanku 

kepadaku; Sesungguhnya Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
42

 

c. Berpisah ranjang dengan pasangan suami isteri, sebagaimana dijelaskan 

dalam Al-Qur‟an Q.S Al-Nisa [4] : 34 

َ َفَضَّلَ َبِاَ َعَلَىَٱلنِّسَآءِ َقَـوَّٰمُونَ َمِنَْٱلرّجَِالُ َأنَفَقُوا َوَبِآَ َبَـعْضٍ َعَلَىٰ لِِمََِْۚ ٱللَََُّّبَـعْضَهُمْ أمَْوَٰ
َ َفَعِظوُهُنَّ َنُشُوزَهُنَّ َتََاَفُونَ َوَٱلَّٰتِِ َُۚ َٱللََّّ َحَفِظَ َبِاَ َللِّْغَيْبِ فِظَٰتٌ َحَٰ َقَٰنِتَٰتٌ تُ فَٱلصَّٰلِحَٰ

ََۖفإَِنَْأَطََ َفَِِٱلْمَضَاجِعَِوَٱضْربِوُهُنَّ كََانََوَٱهْجُرُوهُنَّ َٱللَََّّ َسَبِيلًَََۗإِنَّ غُواَعَلَيْهِنَّ عْنَكُمَْفَلَََتَـبـْ
كََبِيراً  عَلِيًّا

Terjemahnya:  

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka).wanita-wanita yang kamu khawatirkan 
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 
tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, 
Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

43
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d. Menyendiri dari ber-uzlah sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Al-Muzammil 

[73] : 10 

يلًََ َ وَٱصْبَِْعَلَىَٰمَاَيَـقُولُونََوَٱهْجُرْهُمَْهَجْراًَجََِ
َTerjemahnya: 

 

Dan bersabarlah (Muhammad) terhadap apa yang mereka katakan dan 

tinggalkanlah mereka dengan cara yang baik.
44

 

Dengan demikian, akan terlihat bahwa status perempuan telah diposisikan 

setara dengan status laki-laki. Juga, karena amalan baik mereka, keduanya akan 

diberi pahala secara bersamaan. Orang-orang yang beriman, baik laki-laki 

maupun perempuan, berteman satu sama lain dan melakukan apa yang telah di 

perintahkan Allah SWT.  

Menurut konsep Islam Peran wanita sebagai istri dan ibu mendapat 

perhatian khusus dalam Islam, kedua peran itu sangat penting bagi kelangsungan 

hidup yang sejahtera. Status istri dapat memperkuat lembaga keluarga, 

memperkuat sendi-sendi masyarakat dan kestabilannya. Keberadaan ibu 

menjamin kesinambungan umat, peran ibu sebagai pendidik anak dianggap tugas 

utama dan suci. Keadaan wanita disuatu bangsa menjadi tolak ukur keberhasilan 

generasinya, mengingat eratnya hubungan ibu dan anak sejak lahir. Bagi wanita 

pendidikan tidak hanya hak asasi yang mendasar dan mendapat jaminan dalam 

Islam akan tetapi adalah kewajiban. Prinsip Islam tidak membedakan antara pria 

dan wanita dalam hal taklif syar’i (beban hukum), huquq (hak-hak), wajibat 

(kewajiban) dan adab. Berangkat dari sinilah, tidak adanya perbedaan antara pria 

                                                 
44

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 574. 



22 

 

 

 

dan wanita dalam mempelajari ilmu pengetahuan. Belajar dan mengajar bagi 

wanita telah diterapkan sejak masa hidupnya Rasulullah SAW. Dan dilanjutkan 

pada masa khulafaurrasyidin.
45

 

Hijrah bagi perempuan Muslim tidak hanya berarti perubahan fisik, tetapi 

lebih dari itu, hijrah adalah bentuk transformasi spiritual dan sosial yang 

memperkuat identitas keislaman serta peran mereka dalam masyarakat. Melalui 

hijrah, perempuan mampu memperkuat peran mereka dalam keluarga, komunitas, 

serta mengembangkan kesadaran akan hak-hak mereka di dalam ajaran Islam.
46

 

2. Dasar Hukum Hijrah 

Dasar hukum hijrah dalam Islam memiliki landasan yang kuat baik dari 

Al-Qur'an maupun Hadis Nabi. Hijrah secara bahasa berarti berpindah dari satu 

tempat ke tempat lain, tetapi dalam konteks Islam, hijrah memiliki makna yang 

lebih luas yaitu meninggalkan sesuatu yang buruk menuju yang baik, baik dari 

segi tempat, kondisi, maupun keadaan spiritual.
47

 

Dalam Al-Qur'an, perintah hijrah disebutkan beberapa kali, terutama 

terkait dengan kondisi ketika kaum Muslim pada masa awal dakwah di Makkah 

mengalami penindasan yang berat. Mereka diperintahkan untuk hijrah ke Madinah 

demi mendapatkan lingkungan yang lebih aman untuk beribadah dan menjalankan 
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syariat.
48

 Salah satu ayat yang berkaitan dengan hijrah adalah Q.S Al-Nisa [4] : 

100  

ا وَسَؼَةً ۚ وَمَ  ًِ ا لَثِ غًََ لَْْرْضِ مُرََٰ
 
دْ فِِ ٱ ِ يََِ للَّذ

 
ِ وَمَن يُُاَجِرْ فِِ سَبِيلِ ٱ للَّذ

 
لَ ٱ

ِ
رُجْ مِنۢ بيَتِْوِ ۦ مُياَجِرًا ا ن يََْ

ُ غفَُورًا رذتِيماً للَّذ
 
ِ ۗ وَكََنَ ٱ للَّذ

 
ممَْوْتُ فقََدْ وََعََ ٱَجْرُهُ ۥ ػلَََ ٱ

 
 وَرَسُولَِِ ۦ ثُُذ يدُْرِلْوُ ٱ

Teerjemahnya: 

Dan barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka akan 

mendapatkan di Bumi ini tempat hijrah yang luas dan (rezeki) yang 

banyak. Barang siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah 

karena Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya 

(sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh, pahalanya 

telah ditetapkan di sisi Allah. Dan Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang.
49

 

Selain itu, dalam sejarah Islam, hijrah Nabi Muhammad dari Makkah ke 

Madinah menjadi tonggak penting dalam perkembangan Islam. Peristiwa ini 

menandai dimulainya kalender Hijriah, karena hijrah dianggap sebagai momen 

penting yang tidak hanya menjadi perpindahan fisik, tetapi juga sebagai simbol 

perubahan sosial, politik, dan spiritual. Hijrah Nabi juga menunjukkan bahwa 

dalam kondisi tertentu, hijrah menjadi kewajiban bagi umat Islam, terutama ketika 

seseorang tidak bisa lagi menjalankan agamanya dengan bebas.
50

 

Secara fiqh, hukum hijrah terbagi menjadi beberapa kategori tergantung 

pada situasi dan kondisi seseorang. Hijrah menjadi wajib apabila seseorang tidak 

bisa menjalankan agamanya di tempat tinggalnya dan ada tempat lain yang 
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memungkinkan dia untuk bebas beribadah. Hijrah bisa menjadi sunah atau 

mustahab (dianjurkan) apabila hijrah tersebut membawa manfaat bagi 

peningkatan keimanan atau kehidupan sosial seorang Muslim, meskipun di tempat 

asalnya dia masih bisa menjalankan ajaran Islam. Namun, apabila seorang Muslim 

berada di tempat yang memungkinkan dia untuk tetap menjalankan agamanya 

tanpa halangan, hijrah tidaklah diwajibkan.
51

 

Dengan demikian, dasar hukum hijrah dalam Islam bukan hanya bersifat 

fisik, tetapi juga spiritual. Hijrah menjadi salah satu cara seorang Muslim untuk 

memperbaiki dirinya dan mencari tempat yang lebih kondusif dalam menjalankan 

syariat Islam sesuai dengan tuntunan Al-Qur'an dan Hadis. 

3. Bentuk-Bentuk Hijrah 

Hijrah adalah konsep yang sangat penting dalam Islam, yang secara 

harfiah berarti "pindah" atau "bermigrasi." Istilah ini sering kali merujuk pada 

perpindahan Nabi Muhammad dan pengikutnya dari Mekkah ke Madinah pada 

tahun 622 M, yang menandai awal kalender Islam. Namun, hijrah memiliki 

banyak bentuk dan makna yang lebih luas dalam konteks kehidupan seorang 

Muslim.
52

 

Salah satu bentuk hijrah yang paling dikenal adalah hijrah fisik, yaitu 

berpindah tempat dari satu daerah ke daerah lain. Ini sering kali dilakukan oleh 

individu atau kelompok yang mencari keamanan, kedamaian, atau kesempatan 
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yang lebih baik. Dalam konteks sejarah, hijrah yang dilakukan Nabi Muhammad 

adalah contoh penting dari hijrah fisik yang juga berfungsi sebagai upaya untuk 

menyebarkan agama Islam dan membangun masyarakat baru yang berdasarkan 

prinsip-prinsip Islam.
53

 

Selain hijrah fisik, ada juga hijrah spiritual. Ini berkaitan dengan 

perubahan internal dalam diri seseorang, di mana individu berusaha untuk 

menjauhkan diri dari perilaku buruk, dosa, dan sifat-sifat negatif. Hijrah spiritual 

mencakup usaha untuk memperbaiki diri, meningkatkan ibadah, dan mendekatkan 

diri kepada Allah. Ini bisa melibatkan perubahan dalam pola pikir, kebiasaan 

sehari-hari, dan interaksi sosial. Dalam hal ini, hijrah menjadi proses transformasi 

yang mendalam, di mana seseorang berusaha untuk menjadi pribadi yang lebih 

baik dan lebih sesuai dengan ajaran agama.
54

 

Di samping itu, hijrah juga dapat dilihat sebagai hijrah sosial. Dalam 

konteks ini, individu atau komunitas berpindah ke lingkungan yang lebih 

mendukung nilai-nilai Islam, baik secara budaya maupun sosial. Hal ini bisa 

melibatkan pergerakan ke komunitas yang lebih religius atau partisipasi dalam 

kelompok-kelompok yang mempromosikan kebaikan dan keadilan. Hijrah sosial 

mencerminkan upaya untuk menciptakan masyarakat yang lebih baik dan lebih 

sesuai dengan ajaran agama.
55
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Hijrah intelektual juga merupakan aspek penting. Ini melibatkan pencarian 

pengetahuan dan pemahaman yang lebih dalam tentang agama dan dunia. Seorang 

Muslim yang melakukan hijrah intelektual berusaha untuk meningkatkan 

pemahaman tentang ajaran Islam, mempelajari berbagai disiplin ilmu, dan 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hijrah ini dapat 

terjadi melalui pendidikan formal, diskusi, atau pengajaran, yang semuanya 

bertujuan untuk memperkaya wawasan dan memperkuat iman.
56

 

Secara keseluruhan, hijrah merupakan konsep multidimensional yang 

mencakup perpindahan fisik, spiritual, sosial, dan intelektual. Ini mencerminkan 

komitmen seorang Muslim untuk terus berusaha menjadi pribadi yang lebih baik 

dan berkontribusi positif terhadap masyarakat. Proses hijrah, baik yang bersifat 

fisik maupun non-fisik, adalah bagian integral dari perjalanan seorang Muslim 

dalam mencari keridhaan Allah dan mencapai tujuan hidup yang lebih tinggi. 

4. Keutamaan hijrah 

Hijrah, yang dalam konteks Islam merujuk pada perpindahan Nabi 

Muhammad SAW. Dari Mekkah ke Madinah, memiliki banyak keutamaan dan 

pelajaran penting bagi umat Muslim. Pertama-tama, hijrah menandakan langkah 

awal dalam pembentukan masyarakat Islam yang berlandaskan prinsip-prinsip 

keadilan, persatuan, dan ukhuwah. Dalam proses hijrah, Nabi Muhammad SAW. 

Dan para pengikutnya menghadapi berbagai rintangan dan tantangan, tetapi 

                                                 
56

Ahmad Zainuddin, Islam dan Ilmu Pengetahuan, (Yogyakarta: Pustaka Alvabet, 2014),  

h. 50-55. 



27 

 

 

 

keteguhan iman dan keyakinan akan pertolongan Allah SWT. memampukan 

mereka untuk terus melangkah.
57

 

Keutamaan hijrah juga terletak pada aspek spiritualnya. Hijrah 

mengajarkan pentingnya mengutamakan iman dan ketakwaan dalam setiap 

langkah kehidupan. Bagi umat Muslim, hijrah bukan hanya berarti perpindahan 

fisik, tetapi juga merupakan suatu proses transformasi diri untuk menjauhi 

keburukan dan mendekatkan diri kepada kebaikan. Ini mencerminkan tekad untuk 

memperbaiki diri dan berusaha menjadi pribadi yang lebih baik dalam segala 

aspek kehidupan.
58

 

Di samping itu, hijrah menjadi simbol pengorbanan dan perjuangan. 

Banyak sahabat Nabi yang rela meninggalkan harta benda, keluarga, dan tanah air 

demi menegakkan agama Allah. Sikap pengorbanan ini menunjukkan betapa besar 

cinta mereka terhadap ajaran Islam dan keyakinan akan janji Allah. Ketika hijrah 

ke Madinah, Nabi Muhammad SAW. Berhasil membangun komunitas yang saling 

mendukung dan berbagi, menciptakan rasa aman dan kesejahteraan bagi semua 

anggota masyarakat, baik Muslim maupun non-Muslim.
59

 

Hijrah juga memiliki makna sosial yang mendalam. Dalam masyarakat 

Madinah, Nabi Muhammad SAW. Berhasil menyatukan berbagai suku dan latar 

belakang yang berbeda, membangun ikatan persaudaraan yang kuat. Ini menjadi 

contoh bahwa Islam mendorong umatnya untuk hidup dalam kerukunan dan 
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saling menghargai. Konsep Ummah yang diusung oleh Nabi Muhammad SAW. 

Mencerminkan pentingnya solidaritas sosial dan kepedulian antar sesama, yang 

hingga kini menjadi salah satu prinsip dasar dalam ajaran Islam.
60

 

Selanjutnya, hijrah memberikan pelajaran tentang pentingnya strategi 

dalam menghadapi kesulitan. Nabi Muhammad SAW. Merencanakan hijrah 

dengan cermat, mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan 

keselamatan dan keberlangsungan misi dakwahnya. Ini mengajarkan umat 

Muslim untuk tidak hanya berdoa, tetapi juga berusaha dengan cara yang baik dan 

terencana dalam mencapai tujuan.
61

 

Akhirnya, hijrah membawa pesan optimisme dan harapan. Perpindahan 

dari Mekkah yang penuh tantangan menuju Madinah yang penuh peluang 

membuktikan bahwa setiap ujian pasti ada jalan keluarnya. Ini mengingatkan 

umat Muslim untuk tetap bersabar dan percaya bahwa Allah selalu menyediakan 

jalan untuk setiap kesulitan yang dihadapi.
62

 

C.  Gugat Cerai 

Perceraian merupakan salah satu penyebab putusnya ikatan pernikahan 

yang sah. Dalam istilah fiqh, perceraian sering disebut talak, yang berarti 

melepaskan ikatan atau membatalkan suatu perjanjian.
63

 Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, perceraian berasal dari kata cerai yang berarti putusnya 
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hubungan suami istri.
64

 Fenomena ini sering terjadi dalam masyarakat, terutama 

ketika masalah dalam perkawinan tidak dapat diselesaikan, sehingga perceraian 

menjadi jalan terakhir yang ditempuh melalui Pengadilan Agama. Perceraian 

menjadi solusi terakhir ketika rumah tangga sudah tidak bisa dipertahankan.
65

 

Secara umum, perceraian dapat didefinisikan sebagai pembubaran ikatan 

perkawinan yang dilakukan dengan alasan-alasan yang diatur oleh hukum yang 

berlaku, dan harus disahkan oleh pengadilan. Selain itu, perceraian dilakukan 

berdasarkan ajaran agama yang dianut oleh pasangan. Dalam konteks ini, 

perkawinan bukan hanya merupakan urusan hukum, tetapi juga terkait dengan 

nilai-nilai agama. Oleh karena itu, perceraian harus disesuaikan dengan prinsip-

prinsip agama dan hukum negara.
66

 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), perceraian dapat terjadi karena 

talak yang diajukan oleh suami atau gugat cerai yang diajukan oleh istri. 

Perceraian diatur dalam beberapa pasal KHI untuk memastikan bahwa hak-hak 

kedua belah pihak tetap terjamin. Pasal 114 KHI menyatakan bahwa perceraian 

dapat terjadi melalui talak atau gugatan perceraian yang diajukan oleh salah satu 

pihak.
67

 

Gugat cerai adalah proses perceraian yang diajukan oleh istri di 

Pengadilan Agama. Dalam hukum Islam, istilah ini dikenal sebagai khulu’, yaitu 
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ketika istri meminta cerai dengan mengembalikan mahar atau memberikan 

kompensasi tertentu kepada suami sebagai imbalan atas pembubaran ikatan 

perkawinan.
68

 Pengadilan akan memutuskan apakah permohonan cerai gugat 

dapat diterima setelah mendengarkan alasan dan bukti yang diajukan oleh istri.
69

 

Kata khulu’ diambil dari bahasa Arab yang berarti melepas atau 

menghilangkan. Menurut Ibnu Taimiyah, khulu’ terjadi ketika seorang istri tidak 

lagi menyukai suaminya dan ingin berpisah, sehingga dia mengembalikan mahar 

atau memberikan tebusan tertentu sebagai kompensasi.
70

 

Cerai gugat dapat diajukan baik oleh suami maupun istri. Jika diajukan 

oleh istri, disebut cerai gugat tetapi jika diajukan oleh suami, disebut permohonan 

cerai talak. Cerai gugat memberi hak bagi istri untuk meminta suami 

menceraikannya dengan kompensasi tertentu. Dalam situasi tertentu, istri yang 

merasa tertekan dalam pernikahannya dapat menggunakan hak ini untuk 

mengakhiri ikatan perkawinan.
71

 

Menurut istilah fiqih, cerai gugat dikenal dengan istilah fasakh. Fasakh 

berasal dari bahasa Arab, yaitu fasakha فسخ, artinya rusak. Menurut Kamal 

Mukhtar, fasakh adalah tindakan pembatalan pernikahan yang dilakukan karena 

munculnya permasalahan serius yang tidak memungkinkan tercapainya tujuan 
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pernikahan. Fasakh disyariatkan dalam Islam untuk mencegah kemudaratan bagi 

istri yang mengalami penderitaan dalam rumah tangga.
72

 

Dalam konsep hijrah, cerai gugat sering kali dijadikan landasan oleh 

sebagian wanita yang memutuskan untuk menggugat cerai, terutama ketika 

merasa bahwa pernikahan yang dijalani tidak mendukung pencapaian tujuan 

spiritual dan moral yang diinginkan. Seorang wanita mungkin merasa bahwa 

melanjutkan pernikahan justru menghambat proses hijrah-nya. Misalnya, jika 

suami tidak mendukung usaha istri untuk memperdalam keimanannya atau jika 

suami terus-menerus melakukan hal-hal yang bertentangan dengan nilai-nilai 

Islam yang ingin ditegakkan oleh istri, maka wanita memutuskan bahwa satu-

satunya jalan keluar yang sesuai dengan prinsip hijrah adalah dengan mengajukan 

cerai gugat.
73

 

 

                                                 
72

Kamal Mukhtar, Fasakh Dalam Hukum Keluarga Islam, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 

75. 

73
Nurbaiti, Peran Hijrah dalam Keputusan Cerai Gugat Wanita, (Jurnal hukum Keluarga 

Islam, Vol. 8, No. 2, 2023), h. 145-150. 



32 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu pendekatan lapangan , di mana 

pengumpulan data dilakukan langsung di lokasi penelitian, kemudian data 

tersebut dianalisis dan ditarik kesimpulannya. Metode yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif, dengan tujuan untuk mengidentifikasi adanya 

pengaruh, mengukur tingkat kekuatannya, serta menilai signifikansinya.
74

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini yaitu:  

a. Pendekatan Kualitatif 

Pendekatan ini difokuskan untuk memahami secara menyeluruh terhadap 

suatu fenomena sosial serta tingkah laku individu.
75

 

Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin 

menelusuri secara utuh pandangan masyarakat mengenai hijrah sebagai dasar 

pengajuan cerai gugat oleh perempuan. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

menggali nilai-nilai sosial, budaya, serta keagamaan yang menjadi latar belakang 

terjadinya gugat cerai di wilayah Kecamatan Bontoala, Kota Makassar. 

b. Pendekatan Studi Kasus 

Penelitian dengan pendekatan studi kasus ini menekankan pada pengkajian 

intensif terhadap suatu kasus spesifik yang terjadi di lingkungan nyata. Metode ini 
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memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena yang diteliti secara 

komprehensif, baik dari perspektif individu maupun dampaknya terhadap 

lingkungan sosial secara luas. 

B. Lokasi, Objek dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kecamatan Bontoala, Kota 

Makassar. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini berfokus pada masyarakat yang tinggal di wilayah 

Kecamatan Bontoala, Kota Makassar, khususnya mengetahui pandangan mereka 

tentang hijrah yang menjadi alasan perceraian yang diajukan oleh pihak 

perempuan, sebagaimana diteliti dalam studi kasus di Kecamatan Bontoala, Kota 

Makassar. 

3. Waktu Penelitian  

Jadwal penelitian akan ditentukan berdasarkan situasi dan kondisi di 

lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada 

“Pandangan Masyarakat Terhadap Hijrah Bagi Wanita Sebagai Alasan Gugat 

Cerai Studi Kasus Di Kecamatan Bontoala Kota Makassar”. 

C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Fokus dari penelitian ini adalah mengkaji bagaimana hijrah diterapkan 

oleh perempuan sebagai alasan untuk mengajukan gugat cerai, serta pandangan 

masyarakat terhadap fenomena tersebut di wilayah Kecamatan Bontoala, Kota 

Makassar. 
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2. Deskripsi Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus memahami bagaimana perempuan memaknai dan 

menerapkan hijrah dalam kehidupan rumah tangga yang kemudian menjadi dasar 

pengajuan gugat cerai. Studi ini bertujuan untuk memahami interpretasi dan reaksi 

masyarakat terhadap transformasi keyakinan dan kesalehan seorang wanita, serta 

bagaimana perubahan ini dikaitkan dengan keputusan bercerai. Selain itu, 

penelitian ini menggali apakah hijrah dipandang sebagai langkah positif yang 

meningkatkan keimanan perempuan, atau justru dianggap sebagai pemicu konflik 

dalam pernikahan yang berujung pada perceraian. Perspektif yang dikaji 

mencakup dimensi agama, ketentuan hukum keluarga, dan norma sosial yang 

relevan di komunitas tempat penelitian berlangsung. 

D.   Sumber Data 

Sumber data yang digunakan yaitu:  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan informasi dikumpulkan secara langsung 

oleh peneliti dari sumber aslinya.
76

 Data primer diperoleh melalui observasi, dan 

wawancara langsung dengan masyarakat di Kecamatan Bontoala. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan informasi yang berasal dari sumber 

yang  sudah tersedia sebelumnya dan dimanfaatkan oleh peneliti. Sumber data 

sekunder meliputi buku, laporan, jurnal, dan beragam konten dari internet. 
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E.  Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi 

Observasi merupakan proses mengamati dan mencatat berbagai 

karakteristik yang terlihat dari suatu objek kajian. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memperoleh data dan informasi mengenai suatu fenomena maupun peristiwa yang 

dicatat secara terstruktur dan berlandaskan pada tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan sebelumnya.
77

 

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu bentuk dialog antara pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan narasumber yang menjawab pertanyaan-pertanyaan 

tersebut.
78

 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara 

tatap muka dengan masyarakat di Kecamatan Bontoala, Kota Makassar, guna 

mendapatkan informasi terkait kasus yang menjadi fokus penelitian. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi, yang berakar dari kata “dokumen” yang berarti rekaman 

tertulis, melibatkan penelitian terhadap berbagai materi tertulis seperti buku, 

majalah, dokumen resmi, peraturan, hingga catatan pribadi dalam sebuah proses 

penelitian.
79
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F.  Instrumen Penelitian  

Alat yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam penelitian disebut 

instrumen penelitian, yang bertujuan mempermudah pengolahan data dan 

menghasilkan penelitian berkualitas. Data yang diperoleh melalui instrumen 

tersebut kemudian dianalisis, didokumentasikan, atau digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian. Pada penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen 

utama, dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan pencatatan data. 

Untuk menjamin validitas data, peneliti harus selektif dalam memilih narasumber 

dan memastikan informan memenuhi kriteria yang relevan dengan kebutuhan data 

penelitian, sehingga keakuratan data dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalam mengumpulkan data dari sumber informasi, peneliti yang berperan 

sebagai instrumen utama membutuhkan alat bantu. Alat bantu tersebut terbagi 

menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Pedoman wawancara merupakan dokumen ringkas yang berisi data yang 

akan atau harus disiapkan. Daftar tersebut dapat diperkaya beserta 

pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan informasi yang dicari dari 

narasumbernya. 

2. Untuk mencatat hasil wawancara, peneliti dapat memanfaatkan berbagai 

perangkat seperti ponsel, kamera foto, dan kamera video. Dalam studi ini, 

penulis menggunakan ponsel untuk mendokumentasikan gambar 

narasumber selama proses wawancara.
80
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G. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 

Analisis data memegang peranan krusial dalam penelitian, bahkan bisa 

menjadi penentu keberhasilan tahapan-tahapan penelitian yang telah dilakukan. 

Terutama dalam penelitian kualitatif, analisis data dijalankan bersamaan dengan 

proses pengumpulan data di lapangan, sehingga dapat berlangsung secara 

berkelanjutan selama penelitian berlangsung.
81

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data melibatkan kegiatan meringkas, menyeleksi informasi 

utama, dan memprioritaskan aspek-aspek penting. Proses ini bertujuan untuk 

mempermudah penyimpulan hasil penelitian dengan menyederhanakan data yang 

telah dikumpulkan dan memilih data yang relevan. 

2. Penyajian Data 

Data yang terkumpul dari penelitian lapangan, beserta segala tantangan 

yang dihadapi, disaring berdasarkan relevansinya, lalu dikelompokkan dan 

difokuskan pada batasan masalah tertentu. Visualisasi data ini bertujuan untuk 

mempermudah interpretasi dan pemahaman tentang fenomena yang diteliti. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari proses verifikasi bersifat tentatif dan 

dapat direvisi seiring dengan temuan bukti yang lebih kuat selama pengumpulan 

data lanjutan. Dengan demikian, penarikan kesimpulan dilakukan baik pada data 

yang telah disederhanakan maupun data mentah. 
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H. Penguji Keabsahan Data 

Untuk memastikan validitas data dalam penelitian ini, peneliti menerapkan 

teknik triangulasi. Validitas data memegang peranan krusial dalam penelitian 

kualitatif karena menentukan tingkat keyakinan terhadap hasil penelitian. 

Triangulasi sendiri dimaknai sebagai metode pengumpulan data yang 

mengombinasikan data dari beragam teknik dan sumber data yang tersedia.
82
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 

1. Letak Geografis  

Bontoala merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan, Indonesia dan terdiri atas 12 kelurahan. Secara geografis, 

wilayah ini tergolong dataran rendah dengan ketinggian berkisar antara 1 hingga 4 

meter di atas permukaan laut. Adapun batas administratif Kecamatan Bontoala 

yaitu: Bagian utara berbatasan dengan Kecamatan Ujung Tanah. 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Ujung Tanah.  

b. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Tallo.  

c. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Makassar.  

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Ujung Pandang. 

2. Luas Wilayah  

Kecamatan Bontoala memiliki 12 kelurahan yang meliputi area seluas 2,10 

kilometer persegi. Kelurahan Gaddong merupakan kelurahan terluas, membentang 

di atas 0,25 kilometer persegi. Sebaliknya, Kelurahan Tompo Balang adalah 

kelurahan dengan luas terkecil, yaitu 0,11 kilometer persegi. Luas wilayah tiap 

kelurahan di Kecamatan Bontoala, Kota Makassar dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini:  
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Tabel 4.1 

Luas Wilayah Kecamatan Bontoala Tahun 2020 

No. Kelurahan  Luas (km²) 

1. Gaddong  0.23  

2. Wajo Baru  0.13  

3. Tompo Balang  0.11  

4. Malimongan Baru  0.15  

5. Timungan Lompoa  0.19  

6. Baraya  0.21  

7. Bontoala  0.13  

8. Bontoala Parang  0.23  

9. Bontoala Tua  0.12  

10 Bunga Ejaya 0.18  

11. Layang  0.21  

12. Parang Layang  0.19 

Kecamatan Bontoala  2.10  

Sumber: Kecamatan Bontoala, Kelurahan Wajo Baru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Peta Adminstrasi Kelurahan Wajo Baru Kecamatan Bontoala  
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3. Jumlah Penduduk 

Kecamatan Bontoala memiliki 12 kelurahan yang meliputi area seluas 

2,10 kilometer persegi. Kelurahan Gaddong merupakan kelurahan terluas, 

membentang di atas 0,25 kilometer persegi. Sebaliknya, Kelurahan Tompo 

Balang adalah kelurahan dengan luas terkecil, yaitu 0,11 kilometer persegi. 

Rincian jumlah penduduk setiap kelurahan dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.3  

Data Jumlah Penduduk Kecamatan Bontoala Tahun 2022  

No.  Kelurahan  
Jenis Kelamin  

Jumlah  
Laki-Laki Perempuan 

1. Gaddong  2.049 2.462 4.511 

2. Wajo Baru 2.263 2.535 4.798 

3, Tompo Balang  1.531 1.614 3.145 

4. Malimongan Baru 1.754 1.825 3.579 

5. Timungan Lompoa 2.984 2.885 5. 869 

6. Baraya 3.062 2.981 6.043 

7. Bontoala  871 938 1.809 

8. Bontoala Parang  2.104 2.324 4.428 

9. Bontoala Tua 2.231 2.340 4.571 

10. Bunga Ejaya  2.567 2.699 5.266 

11. Layang  4.430 4.419 8.849 

12. Parang Layang 1.964 2.177 4.141 

Jumlah  27.810 29.199 57.009 

Sumber: Kecamatan Bontoala, Kelurahan Wajo Baru 
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B.   Hasil Penelitian  

1. Perempuan Menerapkan Hijrah Sebagai Alasan Dalam Mengajukan 

Gugat Cerai 

Dalam ajaran Islam, hijrah berarti meninggalkan segala sesuatu yang 

bertentangan dengan perintah Allah SWT. Dan beralih kepada jalan yang diridhai-

Nya. Hijrah yang dimaksud sebagai alasan perceraian bukan sekadar perubahan 

penampilan atau kebiasaan, melainkan usaha seorang istri untuk lebih taat kepada 

Allah dengan menjalankan ajaran Islam secara menyeluruh. Dalam proses 

tersebut, istri menginginkan rumah tangga yang dibangun di atas ketaatan, namun 

jika suami tidak mendukung bahkan melakukan perbuatan yang bertentangan 

dengan syariat, maka hijrah dijadikan dasar untuk mengajukan gugatan cerai demi 

menjaga agama dan menjalani kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa perpindahan (hijrah) tidak bisa 

menjadi penyebab utama perceraian, namun lebih merupakan faktor latar 

belakang yang melandasi alasan-alasan utama terjadinya perceraian. Seperti yang 

diungkapkan oleh Ibu insial IN: 

Alasan saya menggugat cerai bukan semata-mata karena hijrah, melainkan 

karena kondisi rumah tangga yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama. 

Suami saya sering meninggalkan shalat dengan sengaja, tidak tertarik pada 

pendidikan agama, serta tidak memberikan nafkah. Setelah saya berhijrah 

dan berusaha untuk memperbaiki diri, saya semakin menyadari bahwa 

perilaku tersebut tidak dapat dipertahankan dalam rumah tangga. Hal inilah 

yang mendorong saya untuk mengajukan gugatan cerai
83
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Dalam ajaran Islam, seorang suami memegang posisi sebagai kepala 

keluarga. Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur'an Q.S. Al-Nisa [4]: 34. 

 

ُ بؼَْضَيُمْ ػلَََي بؼَْضٍ وَبِمَا ٱَهفَقُوا مِنْ ٱَمْوَامِيمِْ ۚ  لَ اللَّذ ِّسَاءِ بِمَا فضَذ امُونَ ػلَََ امن امِحَاتُ َاَهِتاَتٌ  امرّجَِالُ َوَذ فاَمصذ

ِّليَْ  تِِ تَََافوُنَ وشُُوزَىُنذ فؼَِظُوىُنذ وَاهَْرُُوىُنذ فِِ اممَْضَاجِعِ وَاضْْبِوُىُنذ حَافِظَاتٌ ن ۚ  وَاملَذ ُ   ۖلْبِ بِمَا تَفِظَ اللَّذ

ا ًِ َ كََنَ ػلَِلًّا لَبِ نذ اللَّذ
ِ
نْ ٱَطَؼْنكَُُْ فلَََ ثبَْيُوا ػلَيَْهِنذ سَبِيلًَ ۗ ا

ِ
 فاَ

Terjemahnya:  

Laki-laki memiliki kedudukan sebagai pemimpin bagi perempuan, hal ini 

ditetapkan Allah karena adanya perbedaan di antara mereka, serta karena 

laki-laki menanggung nafkah. Perempuan yang shaleh senantiasa mematuhi 

perintah Allah dan menjaga diri dalam kesucian, terutama saat suami 

mereka sedang bepergian. Allah akan senantiasa menjaga mereka. Apabila 

ada perempuan yang kalian khawatirkan pembangkangannya, berikanlah 

nasihat, pisahkan tempat tidur, dan pukullah dengan cara yang tidak 

menimbulkan luka. Namun, jika mereka telah kembali taat, maka janganlah 

dicari-cari alasan untuk menyulitkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha 

Tinggi dan Maha Agung.
84

 

 

Ayat tersebut menggarisbawahi tanggung jawab suami sebagai 

pembimbing, pelindung, dan pembina istri serta keluarga, baik dalam aspek 

duniawi maupun keagamaan. Akan tetapi, pada kenyataannya, tidak sedikit suami 

yang gagal menjalankan peran kepemimpinan spiritual dalam keluarga, tercermin 

dari kurangnya pelaksanaan ibadah seperti shalat dan puasa, perbuatan dosa, 

ketidakmampuan memenuhi nafkah, pemberian teladan buruk bagi istri dan anak, 

penolakan terhadap upaya istri untuk meningkatkan kualitas rumah tangga 

berdasarkan ajaran Islam (hijrah), hingga perilaku kasar atau meremehkan 

terhadap istri yang berupaya menjadi lebih baik. 
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Seorang istri yang mendalami perubahan ke arah kebaikan, seperti mulai 

berhijab syar‟i, memperkuat ibadah, dan menghindari larangan agama, umumnya 

berharap suaminya memberikan dukungan, atau bahkan ikut terinspirasi untuk 

melakukan hal serupa. Akan tetapi, jika suami justru mencibir usaha istri, 

menghalangi perbaikan diri, serta menolak perubahan meskipun telah dibujuk dan 

dinasihati secara konsisten, maka dapat dikatakan bahwa suami tersebut telah 

mengabaikan tanggung jawabnya sebagai pemimpin keluarga (qawwam). 

Situasi demikian berpotensi menciptakan perselisihan dalam pernikahan, 

kesedihan mendalam bagi istri, pertengkaran berkelanjutan akibat perbedaan 

pandangan hidup, serta rasa terkendala dalam menjalankan ajaran agama. Seorang 

istri yang mengalami hal ini dapat merasa imannya goyah karena kurangnya 

dukungan dari lingkungan sekitarnya dalam proses perubahan diri menuju yang 

lebih baik. 

Apabila seorang istri sudah berupaya membimbing suami melalui cara 

yang baik, memberikan kesempatan untuk berubah, serta meminta bantuan orang 

lain seperti keluarga atau pemimpin agama, tetapi suami tetap tidak memiliki niat 

untuk memperbaiki diri, maka istri memiliki hak untuk mengajukan perceraian 

sebagai upaya menjaga diri dan keyakinannya. Lebih lanjut, alasan perceraian 

yang dibenarkan secara agama adalah ketika suami tidak menjalankan ajaran 

agama, menghalangi istri dalam proses hijrah, dan terus menolak arahan menuju 

kebaikan. 

Dalam Islam, tidak melaksanakan shalat dianggap sebagai pelanggaran 

serius karena shalat merupakan fondasi agama dan kewajiban pokok bagi setiap 

Muslim. Hampir semua ulama berpendapat bahwa mengabaikan shalat tanpa 

alasan syar‟i adalah dosa besar, mencerminkan pengabaian terhadap perintah 
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Tuhan dan potensi kelemahan keimanan. Dalam pandangan masyarakat, 

kebiasaan meninggalkan shalat dapat mengindikasikan seseorang mengabaikan 

identitas keagamaannya, mengingat shalat bukan sekadar ritual pribadi melainkan 

juga manifestasi hubungan antara individu dan Penciptanya. Terdapat perbedaan 

pendapat di kalangan ulama mengenai mengenai status keislamannya, ada yang 

tetap menganggapnya muslim yang fasik, namun ada pula yang menganggapnya 

telah keluar dari islam karena telah meninggalkan rukun penting dalam agama. 

Oleh karena itu, meninggalkan shalat bukan hanya masalah pribadi, melainkan 

juga terkait dengan tanggung jawab moral dan sosial seorang Muslim di hadapan 

Allah SWT. Dan sesama. 

Jika seorang suami mengabaikan kewajibannya untuk memberikan nafkah 

dan pembimbingan keagamaan kepada istrinya, bahkan menolak untuk bersama-

sama menuju kehidupan yang sesuai dengan tuntunan Allah SWT. Maka sang istri 

berhak secara agama dan hukum untuk mengajukan gugatan cerai demi 

melindungi keyakinan, moral, serta kedamaian hidupnya. Namun, langkah ini 

sebaiknya ditempuh setelah melalui proses konseling, kesabaran, dan usaha 

rekonsiliasi yang sungguh-sungguh. 

2. Tanggapan Masyarakat Terhadap Perempuan Yang Menggunakan 

Alasan Hijrah Untuk Mengajukan Gugat Cerai di Kecamatan Bontoala 

Kota Makassar    

Perceraian melalui pengadilan dengan pengajuan dari satu pihak yang 

berkonflik disebut gugat cerai. Proses ini umumnya ditempuh oleh seorang istri 

atau suami jika ada alasan kuat untuk mengakhiri pernikahan, misalnya karena 
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perselisihan, tindakan kekerasan, atau perbedaan pandangan hidup yang 

signifikan. 

Prosedur perceraian melalui gugatan berfungsi untuk melindungi hak-hak 

penggugat, baik sebagai suami maupun istri, selama proses perceraian berjalan. 

Selain itu, proses cerai gugat juga menggambarkan bagaimana faktor sosial dan 

budaya memengaruhi keputusan seseorang untuk mengakhiri kehidupan 

pernikahan mereka. 

Untuk memperkuat permohonan cerai, pengumpulan dokumen dan saksi 

yang dapat menjadi bukti sangatlah penting. Berikut adalah hasil wawancara 

dengan sejumlah narasumber mengenai persepsi masyarakat terhadap konsep 

hijrah yang dilakukan seorang wanita sebagai dasar pengajuan gugatan cerai: 

a.  Setuju, hijrah dijadikan alasan untuk cerai gugat.  

Alasannya, perceraian dapat menjadi solusi terakhir dalam kondisi 

tertentu, seperti ketika keselamatan dan keamanan terancam atau ketika 

terjadi perubahan keyakinan agama. Sebagai ilustrasi, seorang istri 

beragama Islam dapat memilih bercerai apabila dipaksa untuk beralih 

keyakinan dari Islam ke agama lain yang dianut suaminya, demi 

melindungi diri dan mempertahankan imannya.
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Perceraian sebaiknya menjadi opsi terakhir setelah seluruh upaya 

perbaikan hubungan telah dicoba. Akan tetapi, perceraian dapat dibenarkan 

apabila lingkungan keluarga sudah tidak dapat lagi memberikan perlindungan, 

baik dari segi keselamatan, keamanan, maupun nilai-nilai keagamaan. Terutama 

dalam situasi darurat, seperti adanya tekanan untuk berpindah agama, perceraian 
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menjadi jalan keluar yang diperbolehkan untuk menyelamatkan diri dan 

berpegang teguh pada ajaran Islam, dengan niat yang tulus hanya karena Allah 

SWT. 

b. Tidak setuju, bahwa perceraian merupakan penyelesaian ketika terjadi 

perselisihan antara suami dan istri, sekalipun terkait perbedaan pendapat 

mengenai busana. 

Alasannya, pentingnya komunikasi, pemahaman bersama, menghindari 

tindakan tergesa-gesa dalam mengambil keputusan, menjaga stabilitas 

keluarga. Sebagai ilustrasi, ketika seorang istri memutuskan untuk 

berhijab sebagai wujud perubahan diri, ia sebaiknya berkomunikasi 

dengan suaminya, menjelaskan bahwa keputusannya tersebut tidak akan 

mengurangi perannya sebagai istri dan ibu. Melalui dialog yang baik, 

diharapkan suami dapat menerima perubahan tersebut tanpa menimbulkan 

konsekuensi negatif seperti perpisahan.
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 Islam mewajibkan setiap umatnya untuk menjalankan seluruh perintah 

agama, termasuk dalam hal tata cara berpakaian. Bagi wanita muslim, 

mengenakan jilbab atau hijab merupakan kewajiban untuk menutupi aurat. 

Apabila seorang suami melarang istrinya berjilbab, hal tersebut dapat dipandang 

sebagai penghalangan terhadap pelaksanaan kewajiban agama yang harus 

dipenuhi oleh istrinya. Komunikasi yang efektif antara suami dan istri merupakan 

hal krusial dalam sebuah pernikahan. Jika terdapat larangan dari suami terkait 

penggunaan jilbab, maka dialog yang terbuka diperlukan untuk mencari tahu 

penyebabnya. 

Perbedaan keyakinan dalam beragama terkadang menimbulkan perbedaan 

pendapat yang perlu dikomunikasikan dengan baik. Pernikahan yang sehat 
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seharusnya dibangun atas dasar saling menghargai dan memberi dukungan dalam 

menjalankan kepercayaan masing-masing. Tekanan untuk mengubah keyakinan 

dapat memicu konflik dan ketegangan dalam hubungan. Selain itu, beliau 

menekankan bahwa pernikahan memiliki nilai ibadah, sehingga perceraian 

sebaiknya dihindari dan solusi lain seperti dialog serta upaya saling pengertian 

harus diutamakan untuk menjaga keutuhan rumah tangga. 

c. Tidak setuju, dengan perceraian yang diputuskan semata-mata karena suami 

dinilai menghalangi proses hijrah, meskipun terdapat alasan kuat seperti 

tindakan suami yang bermaksiat. 

Alasannya, hijrah tidak selalu identik dengan mengakhiri ikatan 

pernikahan, dan perceraian sebaiknya ditempuh sebagai opsi terakhir 

setelah semua upaya perbaikan telah dicoba. Kesabaran seorang istri dapat 

menjadi wujud dari menyampaikan ajaran agama, dan tindakan suami 

tidak otomatis menghapus esensi dari pernikahan itu sendiri. Membangun 

dan memelihara rumah tangga merupakan bagian dari pengabdian kepada 

Tuhan. Misalnya, ketika seorang wanita menghadapi perilaku buruk atau 

merugikan dari suaminya, lebih baik mencari jalan keluar melalui 

komunikasi  atau bantuan profesional daripada langsung memilih untuk 

bercerai. Hal ini karena bercerai seharusnya menjadi langkah terakhir 

setelah mencoba berbagai solusi, dan penting untuk memahami bahwa 

upaya untuk memperbaiki hubungan juga merupakan bagian dari hijrah
87

 

 

Pandangan yang muncul adalah bahwa hijrah dipahami sebagai 

transformasi spiritual diri, dan bukan hanya perubahan situasional melalui 

pemutusan hubungan. Dalam pernikahan, hijrah dapat ditempuh secara bersama-

sama, bahkan dapat menjadi sarana membimbing dan memperbaiki pasangan 

menuju kebaikan. 

                                                 
87

 Eni. Wawancara. 2025. 



50 

 

 

 

Perpisahan bukanlah hal pertama yang harus ditempuh saat mengalami 

masalah dalam rumah tangga. Sebagian besar orang berpendapat bahwa 

komunikasi yang baik, kesabaran, serta upaya memperbaiki hubungan melalui 

cara seperti konseling, bimbingan dari tokoh agama atau anggota keluarga, 

sebaiknya dilakukan terlebih dahulu sebelum memutuskan untuk bercerai. 

Istri dapat berperan dalam menyampaikan ajaran agama kepada suaminya. 

Contoh perilaku yang baik dan kesabaran saat menghadapi kesalahan suami 

diharapkan dapat membimbingnya menuju jalan yang benar. Selain itu, 

masyarakat menekankan bahwa mengelola rumah tangga juga merupakan bentuk 

ibadah. Perbuatan salah atau maksiat suami tidak lantas menghapus pahala ibadah 

dalam pernikahan, asalkan tidak ada tindakan kekerasan atau intimidasi yang 

mengancam keselamatan. Hal ini mencerminkan pandangan masyarakat yang 

masih sangat menghargai keutuhan keluarga dan menganggap perceraian sebagai 

solusi paling akhir setelah semua upaya telah dilakukan. 

d. Tidak setuju, perceraian yang didasari alasan hijrah tanpa disertai pemahaman 

agama yang memadai tidak dapat dibenarkan. 

Alasannya, proses berhijrah hendaknya disertai dengan pembelajaran 

agama, seperti menghadiri kajian dan pengajian, serta kemampuan 

mengendalikan diri dan menemukan jalan keluar yang baik. Contohnya, 

seorang perempuan yang baru memulai hijrah mungkin merasa kesulitan 

beradaptasi dengan kebiasaan hidup suaminya yang belum mengalami 

perubahan. Akan tetapi, setelah mengikuti kajian mengenai peran istri 

dalam Islam secara teratur, ia memahami pentingnya sikap sabar dan 

komunikasi. Ia pun memutuskan untuk tidak langsung menggugat cerai, 

tetapi memilih untuk memperbaiki hubungan pernikahan sembari terus 

melanjutkan proses hijrahnya.
88
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Pernyataan ini menunjukkan bahwa masyarakat merasa cemas terhadap 

fenomena hijrah yang dilakukan secara emosional dan tanpa pengetahuan agama 

yang memadai. Dalam hal perceraian, langkah untuk menutup pernikahan 

seharusnya tidak dilakukan hanya karena semangat hijrah yang belum kuat atau 

tidak didasari oleh pemahaman yang cukup. 

Ilmu agama dipandang sebagai alat yang sangat berguna untuk memahami 

fungsi dan kewajiban keluarga dengan cara yang alami. Pengetahuan yang 

diperoleh dari studi ini bisa membantu membentuk cara pandang yang lebih 

tenang, sabar, dan solutif pada solusi ketika menghadapi masalah dalam rumah 

tangga. Dalam Islam mengendalikan emosi serta usaha memperbaiki hubungan. 

Proses tersebut dianggap bagian dari hijrah itu sendiri. Istri yang menjalani hijrah 

dengan pengetahuan agama akan berupaya untuk membimbing suaminya, bukan 

langsung memilih menjauh atau bercerai. 

e. Setuju, bahwa hijrah dapat dijadikan alasan perceraian apabila terkait dengan 

menjaga agama, akhlak, dan harga diri.  

Alasannya adalah bahwa menjaga agama merupakan hal yang paling 

penting dalam Islam. Pernikahan tidak seharusnya mengarah pada hal-hal 

yang dilarang, sedangkan hijrah merupakan cara untuk melindungi diri dan 

jiwa. Sebagai contoh, bila seorang istri merasa suaminya menghalangi niat 

hijrahnya dengan melarang ibadah atau memaksanya untuk melakukan hal 

yang bertentangan dengan ajaran agama, maka ia mungkin memilih 

berpisah demi melindungi keyakinannya. Namun, keputusan tersebut tetap 

sebaiknya diambil dengan pertimbangan matang agar lebih bijaksana.
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Dalam ajaran agama Islam, keluarga idealnya merupakan lingkungan di 

mana iman dan ketaatan berkembang. Apabila seorang istri terhambat dalam 
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melaksanakan tugas-tugas keagamaannya akibat tindakan suaminya, maka 

berdasarkan syariat Islam, wanita tersebut diperbolehkan untuk mengajukan 

perceraian demi menjaga keyakinannya. Hal ini dikenal sebagai hak khulu, yaitu 

hak bagi istri untuk berpisah dari suami jika ia sudah tidak dapat menjalani 

kehidupan rumah tangga sesuai dengan aturan agama. 

Hijrah sebagai dasar untuk meminta cerai  menunjukkan adanya pengaruh 

pemahaman agama, kondisi sosial, dan budaya lokal. Dalam Islam, perceraian 

tidak dianjurkan, tetapi diperbolehkan dalam kondisi tertentu untuk menghindari 

kerugian yang lebih besar. Prinsip fiqih menekankan bahwa mencegah kerusakan 

lebih diutamakan dibanding mengejar keuntungan. Dengan kata lain, perceraian 

bisa jadi opsional ketika kehidupan pernikahan dalam bahaya, baik dari sisi 

agama, keamanan, maupun kesejahteraan pasangan, khususnya bagi istri.  

Jika seorang suami tetap mengabaikan kewajiban shalat meskipun telah 

diingatkan dengan baik, keadaan ini dapat dianggap mengancam kehidupan 

beragama istri. Maka hijrah bukan hanya sekedar pindah tempat atau mengganti 

cara berpakaian, tetapi juga upaya mempertahankan iman serta ketakwaan.  

Menarik untuk dicatat bahwa bantuan dari keluarga dan lingkungan sekitar 

juga sangat berpengaruh. Wanita yang melakukan perceraian karena alasan hijrah 

menyatakan bahwa mereka  mendapatkan dukungan penuh dari pihak keluarga 

dan tidak merasakan distigma buruk oleh orang-orang di sekitarnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa sejumlah orang di Bontoala mulai menunjukkan pemahaman 

yang lebih luas mengenai pengalaman spiritual dan pribadi perempuan. 
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Namun, reaksi dari masyarakat tidak konsisten. Beberapa orang 

berpendapat bahwa keputusan untuk bercerai sebaiknya dilakukan setelah 

pertimbangan yang cermat dan diskusi dengan keluarga, pemimpin agama, atau 

tokoh masyarakat setempat. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari keputusan 

yang diambil secara buru-buru yang dapat berpengaruh negatif pada hubungan 

sosial dan keutuhan keluarga besar. 

Sebagai solusi dari permasalahan ini, masyarakat mendorong pentingnya 

dialog terbuka antara suami dan istri agar tercapai saling pengertian. Jika 

komunikasi tidak efektif, pasangan dianjurkan mengikuti konseling keluarga atau 

meminta bantuan tokoh agama sebagai mediator. Pendampingan spiritual melalui 

kajian bersama juga dapat membantu menyamakan visi ibadah. Selain itu, suami 

diharapkan meningkatkan kesadaran akan kewajibannya memberikan nafkah lahir 

batin dan mendukung proses hijrah istri. Dengan langkah-langkah ini, perceraian 

benar-benar menjadi pilihan terakhir setelah semua ikhtiar penyelesaian 

dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

         Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan pandangan Masyarakat 

terhadap konsep hijrah bagi wanita sebagai alasan cerai gugat studi kasus 

Kecematan Bontoala Kota Makassar dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konsep hijrah dalam Islam berarti meninggalkan perbuatan yang dilarang 

Allah dan menuju jalan yang diridhoi-Nya. Dalam konteks perceraian, 

hijrah bukan alasan utama untuk bercerai, melainkan latar belakang dari 

masalah-masalah serius dalam rumah tangga, seperti suami yang lalai 

menjalankan ajaran Islam, meninggalkan shalat, berbuat maksiat, kasar, 

atau tidak memberi nafkah. Suami sebagai pemimpin keluarga wajib 

membimbing dan mendukung istri dalam hijrah. Jika suami menolak 

perubahan positif dan tidak menjalankan perannya, istri berhak 

mengajukan cerai gugat sebagai perlindungan terhadap dirinya dan 

agamanya, setelah upaya nasihat dan perbaikan maksimal dilakukan. 

Meninggalkan shalat secara sengaja merupakan dosa besar dan dapat 

menjadi alasan syar‟i dalam perceraian. 

2. Pandangan Masyarakat di Kecamatan Bontoala, Kota Makassar mengenai 

konsep hijrah sebagai alasan cerai gugat sangat beragam. Sebagian 

masyarakat setuju jika hijrah dijadikan alasan perceraian, terutama apabila 

menyangkut keselamatan, akidah, dan kehormatan diri. Adapun sebagian 

masyarakat lainnya tidak setuju bahwa perceraian merupakan solusi utama 
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dalam proses hijrah. Mereka lebih menekankan pentingnya komunikasi, 

kesabaran, dan upaya memperbaiki hubungan rumah tangga, seperti 

diskusi yang melibatkan tokoh agama.  

B. Saran  

1. Untuk Pasangan Suami Istri Penting untuk membangun komunikasi yang 

terbuka dan dukungan timbal balik selama proses transformasi, agar 

perbedaan pandangan tidak menimbulkan perpecahan, melainkan menjadi 

peluang untuk tumbuh bersama secara spiritual. 

2. Untuk masyarakat diperlukan edukasi yang lebih luas mengenai makna 

transformasi hijrah, agar tidak terjadi kesalahpahaman yang dapat 

membenarkan keputusan besar seperti perceraian, serta untuk mendorong 

nilai musyawarah dalam menyelesaikan konflik rumah tangga. 

3. Untuk lembaga keagamaan dan pemerintah penting untuk menciptakan 

ruang konsultatif dan bimbingan keagamaan yang responsif terhadap 

dinamika spiritual dalam masyarakat, khususnya bagi perempuan, agar 

proses transformasi dapat dijalani dengan bijak, penuh tanggung jawab, 

dan tidak tergesa-gesa. 
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A. Pedoman wawancara 

Narasumber 1 

Nama   : Isnaini Novianty 

Umur   : 34 tahun 

Tanggal wawancara : 25 April 2025 

1. Bagaimana pendapat anda tentang konsep hijrah bagi wanita sebagai alasan 

cerai gugat? 

“Sebenarnya dalam agama islam hijrah tidak dapat dijadikan alasan utama 

untuk bercerai, karena perceraian adalah suatu perbuatan yang paling dibenci 

oleh Allah SWT, sehingga perceraian hendaknya menjadi jalan terahir dari 

suatu permasalahan dalam rumah tangga. Perceraian bisa terjadi akibat faktor-

faktor yang mendorong keputusan untuk hijrah. Contohnya, jika seorang 

wanita memiliki suami yang enggan mempelajari ilmu agama, berbuat maksiat, 

tidak melaksanakan shalat dengan sengaja, bersikap kasar dan tidak memberi 

nafkah. Padahal shalat adalah sebuah kewajiban, dan jika seseorang 

mengetahui bahwa melaksanakan shalat itu wajib tetapi sengaja 

mengabaikannya dan menganggap shalat itu tidak wajib, maka itu bisa 

termasuk dalam kategori atau tindakan serius, bahkan bisa dianggap kafir. Jika 

seorang istri telah bersabar dan berusaha menasehati serta memberikan 

pemahaman kepada suaminya agar kembali kepada ajaran agama tetapi sang 

suami tetap menolak, maka situasi ini dapat menjadi alasan yang kuat bagi 

wanita tersebut untuk meminta cerai. Dalam konteks ini, keputusan untuk 

bercerai sering kali dilihat sebagai bagian dari semangat hijrah bukan karena 

hijrah menjadi alasan untuk bercerai, tetapi di balik keputusan seorang wanita 

untuk hijrah, terdapat banyak alasan yang mendasar dan mendesak 

mendorongnya untuk mengambil langkah tersebut.” 
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Narasumber 2 

Nama   : Irawati Dahlan 

Umur   : 52 tahun  

Tanggal wawancara : 24 April 2025 

1. Bagaimana pandangan anda terhadap istri yang meminta cerai karena alasan 

hijrah? 

“Saya setuju terhadap seorang istri yang meminta cerai karena alasan ia 

mempertahankan hijrahnya. Dengan garis bawah, perceraian ini dijadikan 

sebagai pilihan terakhir ketika sepasang suami istri ini telah melakukan 

perbincangan yang panjang untuk mencari jalan keluar dari permasalahan ini 

namun sang suami tetap menolak tindakan istrinya untuk berhijrah, maka 

bercerai dapat dijadikan sebagai jalan keluarnya. Hal ini bertujuan untuk 

menjaga keselamatan dan keamanan serta perpindahan agama. Contohnya, jika 

seorang wanita muslimah dipaksa mengikuti agama suaminya yang 

bertentangan dengan agama islam. Maka pada situasi ini perceraian dapat 

dijadikan pilihan dengan tujuan untuk melindungi diri dan menjaga keimanan.” 
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Narasumber 3 

Nama   : Satria 

Umur   : 34 tahun 

Tanggal wawancara : 26 April 2025 

1. Bagaimana pandangan anda terhadap istri yang meminta cerai karena alasan 

hijrah? 

“Saya tidak setuju dengan pernyataan ini. Alasannya adalah pentingnya 

komunikasi, pemahaman bersama, menghindari tindakan tergesa-gesa dalam 

mengambil keputusan, menjaga stabilitas keluarga. Contohnya, jika seorang 

wanita ingin mulai mengenakan jilbab sebagai bagian dari hijrahnya, ia 

berusaha untuk berdiskusi dengan suaminya dan menjelaskan bahwa hijrah 

tidak berarti mengabaikan tanggung jawabnya sebagai istri dan ibu. Dengan 

komunikasi yang baik, diharapkan suaminya bisa memahami keinginannya 

untuk berhijrah tanpa harus mengambil langkah drastis seperti perceraian.” 
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Narasumber 4 

Nama   : Eni 

Umur   : 52 tahun 

Tanggal wawancara : 21 Mei 2025 

1. Bagaimana pandangan anda terhadap istri yang meminta cerai karena alasan 

hijrah? 

“Saya tidak setuju karena hijrah tidak selalu berarti meninggalkan hubungan, 

perceraian adalah solusi terakhir bukan pilihan pertama, menjadi istri yang 

sabar bisa menjadi jalan dakwah, perilaku suami belum tentu membatalkan 

hakikat pernikahan, dan membangun rumah tangga adalah sebagian dari 

ibadah. Contohnya, jika seorang perempuan merasa bahwa suaminya 

melakukan perbuatan yang kasar atau merugikan, sebaiknya ia mencari cara 

untuk mengatasi masalah tersebut melalui komunikasi atau konseling daripada 

segera memutuskan untuk bercerai. Hal ini karena bercerai seharusnya menjadi 

langkah terakhir setelah mencoba berbagai solusi, dan penting untuk 

memahami bahwa upaya untuk memperbaiki hubungan juga merupakan bagian 

dari hijrah.” 
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Narasumber 5 

Nama   : Husnul Khotimah 

Umur   : 23 tahun 

Tanggal wawancara : 24 Mei 2025 

1. Bagaimana pandangan anda terhadap istri yang meminta cerai karena alasan 

hijrah? 

“Saya tidak setuju dengan alasan, hijrah harus dibarengi dengan ilmu, 

pentingnya mengikuti kajian dan pengajian, dan menahan emosi serta mencari 

solusi yang tepat. Contohnya, seorang wanita yang baru mulai berhijrah merasa 

tidak cocok dengan gaya hidup suaminya yang belum berubah. Namun setelah 

mengikuti kajian rutin tentang peran istri dalam islam, ia menyadari pentingnya 

kesabaran dan komunikasi. Ia pun memutuskan untuk tidak langsung 

menggugat cerai, tetapi berusaha memperbaiki rumah tangga sambil tetap 

menjalani proses hijrahnya.” 
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Narasumber 6 

Nama   : Khumaidi Ali 

Umur   : 39 tahun 

Tanggal wawancara : 26 Mei 2025 

1. Bagaimana pandangan anda terhadap istri yang meminta cerai karena alasan 

hijrah? 

“Saya setuju dengan alasannya karna menjaga agama adalah prioritas utama 

dalam islam, pernikahan tidak boleh mengarah pada kemaksiatan, hijrah 

sebagai bentuk perlindungan diri dan jiwa. Contohnya, jika seorang istri 

merasa suami menghalangi hijrahnya dengan tidak mendukung ibadah atau 

memaksa berperilaku yang bertentangan dengan syariat, maka dia bisa 

mempertimbangkan untuk bercerai, tetapi disarankan tetap sabar dan bijaksana 

dalam proses perubahan.” 
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B. Surat Keterangan Bebas Plagiasi  
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C. Surat Izin Penelitian 
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D. Dokumentasi  

 

Gambar 1: Dokumentasi Bersama Isnaini Novianty 

 

 

Gambar 2: Dokumentasi Bersama Irawati Dahlan 
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Gambar 3: Dokumentasi Bersama Satria 

 

 

Gambar 4: Dokumentasi Bersama Eni 
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Gambar 5: Dokumentasi Bersama Husnul Khotimah 

 

 

Gambar 6: Dokumentasi Bersama Khumaidi Ali 
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